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ABSTRAK 

 

ANITA.2012.Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Pada Siswa Kelas VIIB SMP 

Somba Opu kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing .  

Hasaruddin Hafied, dan   Mutmainnah,. 

 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas 

sebagai kelas eksperimen dan tujuan untuk mengetahui efektivitas kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) siswa VIIB SMP Somba Opu kabupaten Gowa tahun ajaran 2016/2017.  

Penelitian ini mengacu pada tiga kriteria keefektifan yaitu ketuntasan hasil belajar siswa, 

aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dan respon positif siswa 

terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS). Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest Posttest 

design yaitu sebuah eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelas pembanding 

(kontrol) dan dilaksanakan dengan dua kali tes yaitu tes sebelum diberi perlakuan 

(Pretest) dan sesudah diberi perlakuan (Posttest). Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIIB SMP Somba Opu kabupaten Gowa sebanyak 22 orang sebagai kelas uji 

coba untuk diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar untuk mengukur hasil 

belajar sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), lembar aktivitas siswa untuk mengamati aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan angket respon siswa untuk 

mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksaan pembelajaran matematika.  

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). skor rata-rata tes hasil belajar siswa 

sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah 

42,68 dengan standar deviasi 10,002, sedangkan skor rata-rata setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah 81,86 dengan standar deviasi 

10,380, dari hasil tersebut diperoleh 3 siswa (13,64%)  yang tidak tuntas dan 19 siswa 

(86,36%)  yang tuntas ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal tercapai. (2). Hasil uji 

hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya melakukan 

Normalized gain pada data pretest dan data posttest telah diperoleh nilai p = 0,000 < 0,05 

= , sehingga H0 ditolak dan H1  diterima serta rata-rata hasil belajar mengalami peningkata 

(Gain) sebasar 0,62. (3).  Rata-rata persentase aktivitas siswa untuk setiap indikator 

mencapai kriteria efekif yaitu 78,36%. (4). Angket respon siswa menunjukkan bahwa 

respon siswa terhadap Model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)  

positif yaitu 88,13%. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Sahre  (TPS) efektif diterapkan dalam 

pembelajan matematika pada siswa kelas VIIB SMP Somba Opu Kab. Gowa. 

 

Kata Kunci: Think Pair Share (TPS), SMP Somba Opu Kab. Gowa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era 

globalisasi ini menuntut setiap manusia untuk siap menghadapi 

persaingan. Untuk dapat bersaing dan bertahan maka harus memiliki 

kualitas sumber daya manusia yang baik. Pendidikan merupakan salah satu 

bentuk upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kesadaran 

tentang pentingnya pendidikan telah mendorong berbagai upaya dan 

perhatian seluruh lapisan masyarakat terhadap setiap perkembangan dunia 

pendidikan. 

Salah satu tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam  adalah untuk 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, 

mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, 

profesional, bertanggung jawab, dan produktif serta sehat jasmani dan rohani. 

 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di setiap jenjang 

pendidikan yang memilki peranan penting dalam meningkatakan kompetensis dan  

intelektual peserta didik. Dengan belajara matematika maka peserta didik dapat 

berpikir logis, kritis, kreatif, memiliki kemampuan mengaplikasikan konsep-

konsep dasar matematika pada pelajaran lain maupun pada pelajaran itu sendiri 

dalam kehidupan sehari-hari. 



 
 

   

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru matematika yang 

mengajar di SMP  Somba Opu Kabupaten Gowa bahwa masalah yang dihadapi 

siswa dalam belajar matematika pada siswa kelas VIIB diantaranya dalam proses 

pembelajaran di kelas lebih berpusat kepada guru, kurangnya minat belajar siswa 

sehingga  banyak siswa yang tidak memperhatikan gurunya, bahkan siswa ribut, 

tidur dan keluar masuk pada saat guru memberikan materi, dan siswa mengatakan 

bahwa pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sulit. Sehingga hal 

ini berdampak pada hasil belajar matematika siswa yang tidak mencapai nilai 

standar KKM yakni 70. 

 Dari  permasalahan tersebut, maka hal yang perlu dilakukan adalah dengan 

menerapkan model dan tipe pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan 

siswa dan minat siswa. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa lebih 

aktif dalam proses belajar mengajar, memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bekerja sama, interaksi siswa dengan siswa, dan interaksi siswa dengan guru, serta 

siswa tidak lagi memandang siswa sebagai saingan atau ancaman, melainkan 

mitra yang saling mendukung  untuk mencapai tujuan dan kesuksesan. 

 Salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif adalah tipe Think-Pair-

Share (TPS). Dapat mengembangkan belajar aktif serta memungkinkan 

pembelajaran siswa untuk lebih banyak berfikir, merespon, dan saling membantu 

satu sama lain. 

Model Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) ini.Pertama-

tama, siswa di minta untuk duduk  berpasangan. Kemudian guru mengajukan satu 



 
 

   

pertanyaan/masalah kepada mereka. Setiap siswa di minta  untuk berpikir sendiri-

sendiri terlebih dahulu tentang jawaban atas pertanyaan itu, kemudian 

mendiskusikan hasil pemikirannya dengan pasangan disebelahnya untuk 

memperoleh satu yang sekirahnya dapat mewakili jawaban mereka berdua.Setelah 

itu, guru meminta pasangan untuk menshare, menjelaskan, atau menjabarkan hasil 

konsenun atau jawaban yang telah mereka sepakati pada siswa-siswa  yang lain di 

ruang kelas. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share  (TPS) efektif 

digunakan dibandingkan model pembelajaran lainnya. Hal ini Sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan  peneliti-peneliti sebelumnya antara lain: 

1). Tendri (2015). Menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIIA  SMP 

Gunung Sari Makassar, setelah pembelajaran matematika melalui penerapan 

model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkat aktivitas dan 

kemampuan kognitif siswa sehingga mereka dapat mencapai ketuntasan 

belajar siswa yang sudah memenuhui kriterial ketuntasan klasikal. 

2). Sri Wahyuni (2016) menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIIB  

SMP Negeri 4 Tamalatea setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) memenuhui kriterial  ketuntasan siswa klasikal. Dan 

mengalami peningkatan dan efektif digunakan karena hali ini lihat dari 

belajar siswa yang memuaskan. 

3). Nurfitri (2014), menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIIA SMP 

Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone  setelah diterapkan model pembelajaran 



 
 

   

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sudah memenuhi kriteria ketuntasan 

klasikal dimana kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan. 

Menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika 

melelui penerapan model kooperatif tipe Think Pair share (TPS) dapat 

meningkatkan aktivitas dan kemampuan kognitif siswa sehingga mereka 

dapat mencapai ketuntasan belajar siswa yang sudah memenuhi ketuntasan 

klsikal. 

     Yang dimiliki pembelajaran kooperatif  tipe Think Pair Share (TPS) 

adalah: Meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar kelompok, cocok untuk 

tugas sederhana, lebih banyak kesempatan untuk kontribusi. 

 Berdasarkan uraian di atas penulis termotivasi untuk meneliti masalah 

tersebut dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui 

Penerapan Model  Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

pada siswa kelas VIIB SMP Somba Opu Kabupaten Gowa.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalahnya adalah:” Apakah pembelajaran matematika malalui 

penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) efektif 

diterapkan pada siswa kelas VIIB SMP Somba Opu kabupaten Gowa? Di tinjau 

dari Indikator keefektifan pembelajaran yaitu: 

1. Bagaimana ketuntasan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan 

model pembelajaran  kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)? 



 
 

   

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap proses pembelajaran melaui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran matematika melalui penerapan 

model  Pembelajaran KooperatifTipe Think Pair Share (TPS) pada siswa 

kelas VIIB SMP Somba Opu Kabupaten Gowa.” di tinjau dari: 

1. Untuk mengetahui   ketuntasan belajar matematika siswa melalui penerapan 

model pembelajaran kooperarif tipe Think Pair Share (TPS) 

2. Untuk mengetahui  aktivitas siswa mengikuti proses pembelajaran melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair  Share (TPS) 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa  

Dengan menumbuhkan sikap saling bekerjasama dan saling menghargai 

antara siswa yang berkemampuan dan berlatar belakang berbeda serta 

memungkinkan siswa lebih bersemangat belajar matematika sehingga 

diharapkan hasil belajar siswa meningkat. 



 
 

   

2. Bagi guru  

 Dengan diadakannya penelitian ini guru dapat memperbaiki dan dapat 

meningkatkan kompotensi sehingga permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

oleh guru itu sendiri, siswa, dan lain sebagainya dapat dikurangi. 

3. Bagi sekolah 

 Dapat memberikan sumbangan yang berharga dalam rangka perbaikan 

pembelajaran yang sangat diharapkan khususnya prestasi belajar matematika 

dapat meningkat dengan baik. 

4.  Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengalaman dalam melakukan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

   

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN 

HIPOTESIS PENILITIAN 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Efektifitas 

Efektifitas berasal dari kata “efektif”, dalam kamus lengkap Bahasa 

Indonesia “efektif” berarti: (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, 

kesannya), (2) dapat membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan efektifitas 

berarti: (1) keadaan berpengaruh : hal berkesan, (2) keberhasilan usaha atau 

tindakan. 

 Proses belajar mengajar yang ada baik di sekolah dasar maupun di 

sekolah menengah sudah mempunyai target bahan ajar yang harus dicapai 

oleh setiap guru yang didasarkan pada kurikulum yang berlaku pada saat itu. 

Kurikulum yang sekarang ada sudah jelas berbeda dengan kurikulum zaman 

dulu. Hal ini disebutkan oleh sistem pendidikan dan kebutuhan akan 

pengetahuan mengalami perubahan sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Bahan ajar yang banyak terangkum dalam kurikulum tentunya harus 

disesuaikan dengan waktu yang tersedia pada hari efektif yang ada pada tahun 

ajaran tersebut. Namun, terkadang materi yang ada di kurikulum lebih banyak 

daripada waktu yang tersedia. Ini sangat ironis sekali dikarenakan semua 

mata pelajaran dituntut untuk bisa mencapai target tersebut. Untuk itu perlu 

adanya strategi efektivitas pembelajaran. 



 
 

   

“Kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat dalam mencapai tujuan 

tertentu”. Sedangkan Handoko (Eva Agustina2011:) mengemukakan bahwa 

“efektifitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau 

peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan”. 

        Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikemukakan bahwa efektifitas 

dapat tercapai apabila pemilihan tujuan, peralatan dan metode yang tepat 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keefektifan pembelajaran 

adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Dalam penelitian ini efektifitas yang ingin dilihat adalah efektifitas 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada 

pembelajaran matematika. Khusus untuk penelitian ini, pendekatan 

pembelajaran dikatakan efektif apabila mampu meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas VIIB SMP somba opu kabupaten Gowa. Dengan kata 

lain untuk mengukur tingkat efektifitas adalah dengan perbandingan antara 

rencana atau target yang telah ditentukan dengan hasil yang telah dicapai. 

Semakin tinggi hasil yang dicapai dibandingkan dengan target yang 

direncanakan, maka semakin tinggi pula efektifitasnya. Dengan demikian 

usaha dan hasil pekerjaan itulah yang dikatakan efektif. Dengan demikian 

penekanan efektifitas perencanaan diarahkan pada pencapaian tujuan. 

Menurut Sadiman (Trianto 2011:) bahwa keefektivitas pembelajaran adalah 

hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. 

   Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan 

utama keefektivan pengajaran yaitu: 



 
 

   

Adapun indikator keefektivan dalam penelitian ini adalah: 

a. Ketuntasan Belajar 

Salah satu tujuan penerapan suatu model, pendekatan, dan metode 

pembelajaran adalah untuk melihat ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari  keberhasilan siswa dalam 

belajar atau dengan kata lain ketuntasan belajar siswa yang diukur dengan tes 

hasil belajar. Dalam penelitian ini seorang siswa dikatakan tuntas belajar 

apabila memiliki nilai paling sedikit 70. 

b. Aktivitas Siswa  

Menurut pandangan konstruktivis, tujuan pembelajaran akan tercapai apabila 

siswa aktif membangun pengetahuannya dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

keefektivan juga dipengaruhi oleh aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual. Siswa dikatakan aktif di kelas apabila: 

(1). Kegiatan belajar menarik minat siswa. (2), Semua siswa terlibat dalam 

kegiatan belajar. (3), Saling menghargai pendapat dan hasil kerja teman. (4), 

Mendorong rasa ingin tahu siswa untuk bertanya. (5), Mendorong siswa untuk 

berfikir. (6), Mendorong siswa untuk bekerja sama. Kriterial keberhasilan 

aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukan dengan sekurang-kurangnya 

75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

c. Respon Siswa 

Respon siswa merupakan salah satu kriteria suatu pembelajaran 

dikatakan efektif atau tidak. Respon siswa dibagi dua yaitu respon positif dan 



 
 

   

respon negatif. Respon siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan 

senang, setuju, atau merasakan ada kemajuan setelah pelaksanaan suatu model, 

pendekatan, dan metode pembelajaran.Sedangkan respon siswa yang negatif. 

Kriterial yang diterapkan dalam penelitian ini adalah minimal 75% siswa yang 

memberikan respon positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan. 

2. Pengertian Belajar  

       Belajar merupakan kegiatan  yang paling penting dalam pendidikan. Dapat 

dikatakan bahwa tanpa belajar, sesungguhnya tak pernah ada 

pendidikan.Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan 

masyarakat.Bagi siswa kata "belajar" merupakan kata yang tidak asing, bahkan 

sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka 

dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. 

Belajar didefinisikan oleh banyak ahli dengan rumusan yang berbeda, 

namun pada hakikat, prinsip dan tujuannya sama. Menurut Anthony Robbins 

(Trianto,2011:) mendefenisikan belajar sebagai proses menciptakan hubungan 

antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah di pahami dan sesuatu (pengetahuan) 

yang baru. 

Jerome Bruner (Trianto, 2011:), mendefinisikan belajar adalah suatu 

proses aktif dimana siswa membangun pengetahuan baru berdasarkan pada 

pengalaman/pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

Trianto (2011:) berpendapat bahwa belajar diartikan sebagai 

perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena 



 
 

   

pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak 

lahir. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses perubahan pada individu yang relatif terjadi melalui hasil 

latihan atau pengalaman yang sudah dialami. 

Perubahan sebagai hasil proses dapat ditunjukkan dalam berbagai 

bentuk, seperti pengetahuan, perubahan sikap, tingkah laku, keterampilan, 

kecakapan, kemampuan, kebiasaan serta perubahan aspek lain yang ada setiap 

orang yang belajar. Perubahan ini bukan karena faktor kebetulan atau tiba-tiba 

terjadi pada diri seseorang tetapi merupakan hasil dari usaha yang dilakukan 

Definisi matematika belum dapat dikemukakan secara umum karena 

melihat jangkauan matematika yang sangat luas sehingga sulit diberi batasan 

apa yang disebut matematika. Terdapat berbagai macam definisi tentang 

matematika. Rumusan definisi yang berbeda-beda itu timbul karena perbedaan 

sudut pandang para ahli matematika. 

Reys, dkk (Farida 2011:) mengatakan bahwa matematika adalah 

telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu 

bahasa, dan suatu alat. 

James dan James (Farida 2011:), mengemukakan Matematika adalah  

ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep 

yang saling berhubungan. Matematika timbul karena pikiran-pikiran manusia-

manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Matematika 



 
 

   

mencakup aritmetika, aljabar, geometri, dan analisis, dengan aritmetika 

mencakup teori bilangan dan statistika. 

Kemudian Kline (Farida, 2011: 17)  mengatakan pula, bahwa 

matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena 

dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu 

manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan 

alam. 

Dari beberapa pendapat  di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

matematika adalah suatu proses aktif yang dilakukan untuk memahami arti dari 

stuktur-struktur, hubungan-hubungan, dan simbol-simbol kemudian 

menerapkan pada situasi nyata baik secara konseptual maupun secara praktis 

sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku. 

Dengan demikian belajar matematika adalah suatu proses aktif yang 

dilakukan untuk memahami arti dari stuktur-struktur, hubungan-hubungan, dan 

simbol-simbol kemudian menerapkannya sehingga menyebabkan perubahan 

tingkah laku.  

3. Model Pembelajaran  Matematika 

Hasil belajar sebagai objek penilaian pada hakekatnya merupakan 

gambaran hasil belajar yang harus dikuasai siswa berupa kemampuan-

kemampuan siswa setelah menerima atau menyelesaikan pengalaman belajar. 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam pendidikan karena dapat 

menentukan kualitas yang dicapai siswa dalam bidang studi yang dipelajari di 

sekolah.  



 
 

   

Hasil   belajar   dipengaruhi   oleh   dua  faktor,  yaitu faktor dari dalam   

(faktor internal)   dan  faktor  dari  luar  (faktor eksternal). Yang termasuk 

faktor internal adalah bakat atau sesuatu dari pembawaan sejak lahir, baik 

dalam bentuk fisik maupun sifat/potensi psikologis tertentu sedangkan yang 

termasuk faktor eksternal adalah hal-hal di luar individu yang turut 

mempengaruhi perkembangan individu. Yang meliputi lingkungan  sosial 

(masyarakat, keluarga), lingkungan fisik (sarana dan prasana), dan 

pengalaman belajar dari interaksi dengan lingkungan sekitarnya.   

Menurut Abdurahman (Eva Agustina 2011:) menyatakan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika  adalah tingkat keberhasilan siswa menguasai bahan pelajaran 

matematika setelah memperoleh pengalaman belajar matematika dalam suatu  

kurun waktu tertentu yang menggunakan tes sebagai alat ukur keberhasilan 

siswa.  

4.  Model Pembelajaran Kooperatif. 

          Model Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran 

kelompok dengan jumlah peserta didik 2-5 orang dengan gagasan untuk saling 

memotivasi antara anggotanya untuk saling membantu agar tercapainya suatu 

tujuan pembelajaran yang maksimal dan efektif. 



 
 

   

          Menurut Suprijono, agus (2015:) model pembelajaran kooperatif adalah 

konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-

bentuk dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru” 

   Di dalam kelas kooperatif  siswa belajar bersama dalam kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi 

heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain Saling 

membantu. Tujuan terbentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada  semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses 

berpikir dan kegiatan belajar. 

   Konsep utama yang menjadi karakteristik model pembelajaran 

kooperatif sebagaimana dikemukakan Slavin (Eva Agustina 2011:), yaitu: 

a. Penghargaan kelompok 

      Diperoleh jika kelompok mencapai skor di atas kriteria yang ditentukan. 

Keberhasilan kelompok didasarkan pada penampilan individu sebagai 

anggota kelompok dalam menciptakan hubungan antara personal yang saling 

mendukung, saling membantu, dan saling peduli. 

b. Pertanggung jawaban individu 

     Pertanggung jawaban tersebut menitikberatkan pada aktivitas 

anggota kelompok yang saling membantu dalam belajar. Secara individu, 

setiap anggota siap untuk menghadapi tes dan tugas-tugas lain secara 

mandiri tanpa bantuan teman sekelompoknya. 

 

 



 
 

   

c. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan 

          Model Pembelajaran kooperatif menggunakan metode skoring yang 

mencakup niali perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang 

diperoleh siswa dari yang terdahulu. Dengan metode ini setiap siswa baik 

yang berprestasi rendah, sedang, atau tinggi sama-sama memperoleh 

kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang terbaik untuk kelompoknya. 

          Struktur tujuan kooperatif terjadi jika siswa dapat mencapai tujuan 

mereka hanya jika siswa lain dengan siapa mereka bekerja sama mencapai 

tujuan bersama. Tujuan yang paling penting dari model pembelajaran 

kooperatif adalah untuk memberikan para siswa pengetahuan, konsep, 

kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya biasa menjadi 

anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi. Menurut 

Ibrahim (Eva Agustina 2011:9) tujuan-tujuan pembelajaran ini mencakup tiga 

jenis tujuan penting yaitu: 

1.) Hasil belajar akademik 

Para pengembang model ini telah menunjukkan, model struktur 

pengembangan kooperatif telah dapat meningkat meningkatkan nilai siswa 

pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan 

hasil belajar. Di samping mengubah norma yang berhubungan dengan hasil 

belajar, kooperatif dapat memberikan keuntungan, baik pada siswa 

kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama 

menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

 



 
 

   

2.) Penerimaan terhadap perbedaan individu 

Model Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari 

berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung 

pada tugas-tugas akademik dan melalui stuktur penghargaan kooperatif akan 

belajar saling menghargai satu sama lain.  

3.)    Pengembangan keterampilan sosial 

     Mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. 

Keterampilan-keterampilan sosial penting dimiliki siswa, sebab saat ini 

banyak anak muda masih kurang dalam keterampilan sosial. 

    Model  Pembelajaran kooperatif biasanya menempatkan siswa dalam 

kelompok-kelompok kecil selama beberapa minggu atau bulan kedepan untuk 

kemudian diuji secara  individual pada hari yang telah ditentukan. Sebelumnya, 

kelompok-kelompok siswa ini di beri penjelasan/pelatihan tentang: 

  a).   Bagaimana menjadi pendengar yang baik. 

  b).   Bagaimana memberi penjelasan yang baik. 

c).   Bagaimana mengajukan pertanyaan dengan baik. 

    d).  Bagaimana saling membantu dan menghargai satu sama lain dengan cara-

cara yang baik pula. 

               Dalam model pembelajaran kooperatif siswa akan terlatih untuk 

mendengarkan pendapat-pendapat orang lain dan merangkum pendapat-pendapat 

tersebut dalam bentuk tulisan. Tugas-tugas kelompok akan memacu siswa untuk 

bekerja sama, saling membantu dalam mengintegrasikan pengetahuan-

pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki.  



 
 

   

Adapun unsur-unsur dasar model pembelajaran kooperatif menurut Johnson 

& Johnson dan Sutton (Trianto, 2011:), yaitu: 

a. Saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa. Dalam belajar 

kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja sama untuk mencapai 

satu tujuan dan terikat satu sama lain. Siswa akan merasa bahwa dirinya 

merupakan bagian dari kelompok yang juga mempunyai andil terhadap 

suksesnya kelompok. 

b. Interaksi antar siswa yang semakin meningkat. Interaksi yang terjadi dalam 

belajar kooperatif adalah dalam hal tukar-menukar ide mengenai masalah 

yang sedang dipelajari bersama. 

c.  Tanggung jawab individual dalam belajar kelompok dapat berupa tanggug 

jawab siswa dalam hal: membantu siswa yang membutuhkan bantuan,Siswa 

tidak dapat hanya sekedar “membonceng” pada hasil kerja teman jawab siswa 

dan teman sekelompoknya 

d. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil. Dalam belajar kooperatif 

siswa dituntut  untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan siswa lain dalam 

kelompoknya. Bagaimana siswa bersikap sebagai anggota kelompok dan 

menyampaikan ide  dalam kelompok  akan menuntut keterampilan khusus. 

e. Proses kelompok. Proses kelompok terjadi jika anggota kelompok 

mendiskusikan bagaimana mereka akan mencapai tujuan dengan baik dan 

membuat hubungan kerja yang baik. 

Terdapat enam langkah-langkah atau tahapan dalam pelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran  kooperatif. 



 
 

   

Tabel 2.1.Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif. 

 

Fase Tingkah laku guru 

Fase 1 

Menyampaika tujuan dan 

memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan 

pelajaran yang ingin dicapai pada 

pelajaran tersebut dan memotivasi siswa 

belajar. 

Fase 2 

Menyajikan informasi. 

Guru menyajikan informasi dengan jalan 

demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 

Fase 3 

Mangorganisasikan siswa 

kedalam kelompok-kelompok 

belajar. 

Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana caranya membentuk kelompok 

belajar dan membantu setiap kelompok 

belajar agar melakukan transisi secara 

efesien.  

Fase 4 

Membimbing kelompok bekerja 

dan belajar. 

Guru membimbing kelompok belajar pada 

saat mereka mengerjakan tugas mereka. 

Fase 5 

Evaluasi 

 

Guru mengevalusi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

Fase 6 

Memberikan penghargaan. 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai 

baik upaya maupun hasil belajar individu 

dan kelompok. 

 

5. Model Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

1) Latar belakang model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS). 

Menurut Trianto (2011:61) menyatakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sebagai struktur kegiatan model 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning) mula-mula dikembangkan oleh 

Frank Lyman dkk Universitas Maryland pada tahun 1985, menyatakan bahwa 

Think pair share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi 



 
 

   

suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi 

membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan 

prosedur yang digunakan dalam Think Pair Share dapat memberi siswa lebih 

banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu. 

a. Langkah-langkah  model pembelajaran kooperatif Think Pair Share 

(a) Langkah 1: Berpikir (Thinking) 

        Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan 

pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk 

berpikir sendiri jawaban atau masalah, siswa  membutuhkan penjelasan 

bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir. 

(b) Langkah 2: Berpasangan (Pairing) 

Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan 

mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang 

disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan 

atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang 

diidentifikasi.Secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 

menit untuk berpasangan. 

(c) Langkah 3: Berbagi (Sharing) 

Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk 

berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan.Hal ini 

efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan 

melanjutkan sampai sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk 

melaporkan. 



 
 

   

Menurut Kagan (AtikWidarti, 2010:22) menyatakan bahwa manfaat 

Think Pair Share sebagai berikut. 

1) Para siswa menggunakan waktu yang lebih banyak untuk mengerjakan 

tugasnya dan untuk mendengarkan satu sama lain, ketika mereka terlibat 

dalam kegiatan Think Pair Share lebih banyak siswa yang mengangkat 

tangan mereka untuk menjawab setelah berlatih dalam pasangannya. Para 

siswa mungkin mengingat secara lebih seiring penambahan waktu tunggu 

dan kualitas jawaban mungkin menjadi lebih baik. 

2) Para guru juga mungkin mempunyai waktu yang lebih banyak untuk 

berpikir ketika menggunakan Think Pair Share. Mereka dapat 

berkonsentrasi mendengarkan jawaban siswa, mengamati reaksi siswa, dan 

mengajukan pertanyaan tingkat tinggi. 

B. Materi Ajar. 

1. Pengertian Himpunan. 

       Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang terdefinisi 

dengan jelas. Kumpulan bunga indah atau  kumpulan kupu-kupu, bukan 

merupakan  himpunan karena objeknya tidak terdefinisi dengan jelas. Bunga 

mungkin indah bagi seseorang  tetapi belum tentu menurut orang lain. 

2. Lambang Suatu Himpunan.  

Suatu himpunan biasanya diberi nama huruf kapital, seperti: A, B. X, 

Z, dan sebagainya. Anggota himpunan ditulis di antara tanda kurung 

kurawal ({}), dan antara anggota yang satu dengan lainnya di pisahkan 

dengan tanda koma. 



 
 

   

Contoh:  

A adalah himpunan bilangan asli yang kurang dari 6. Kalimat tersebut  dapat 

ditulis: A {1, 2, 3, 4, 5} Jika anggota suatu himpunan tak bisa didaftar satu 

persatu karena terlalu banyak anggotanya maka beberapa anggota ditulis 

dan dilanjutkan dengan tanda tiga buah titik. Misalkan: A adalah himpunan 

bilangan asli. Kalimat ini ditulis: A = {1, 2, 3,......} 

3. Menyatakan Keanggotaan Suatu Himpunan dengan Notasi. 

Di tuliskan himpunan S = {1, 2, 3, 4.............,9} maka himpunan A 

dikatakan mempunyai 4 anggota, yaitu: 

S                            

 

1. Anggota A, ditulis dengan notasi 1 € A        

2. Anggota A, ditulis dengan notasi 2 € A 

3. Anggota A, ditulis dengan notasi 3 € A 

4. Anggota A, ditulis dengan notasi 4 € A 

Sedangkan 5, 6, dan 7 tidak termasuk dalam himpunan A, sehingga 

dapat dikatakan: 

5. bukan  anggota A, ditulis dengan notasi 5 £ A 

6. bukan anggota A, ditulis dengan notasi 6 £ A 

7. bukan anggota A, ditulis dengan notasi 7 £ A  

Sehingga secara umum berlaku: 



 
 

   

Jika a merupakan  anggota A maka a € A 

Jika b bukan merupakan anggota A maka ditulis b £ A. 

4. Banyaknya Anggota Himpunan. 

     Untuk mengetahui lebih jelas mengenai banyaknya anggota himpunan, 

perhatikan contoh berukut ini: 

a. Jika A = {p, q, r, s } maka banyaknya anggota himpunan A ada 4 : 

Sehingga, dapat ditulis dengan lambang: n(A) = 4. 

b. Jika B = {1,3,5} maka banyaknya anggota himpunan B ada 3. Sehngga 

dapat ditulis dengan lambang: n(B) =3. Himpunan B disebut himpunan 

terhingga. 

c. Jika C = {1,2,3....} maka banyaknya anggota himpunan C tidak bisa 

ditentukan. Oleh karena itu, himpunan C disebut himpunan tak 

terhingga. 

C. Kerangka Pikir 

Pada proses pembelajaran yang observasi berlangsung selama ini, 

khususnya untuk Pembelajaran Matematika menunjukkan bahwasiswa 

cenderung pasif. Siswa hanya menerima pengetahuan dari guru dan membaca 

dari buku teks yang dibagikan. Motivasi dan kesadaran siswa untuk belajar 

mandiri masih tergolong rendah.    Hal ini tentu berdampak pada hasil belajar 

siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan sekolah. 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dapat 

meningkatkan keaktifan belajar mandiri siswa. Oleh karena itu untuk 



 
 

   

mengatasi masalah kurangnya keaktifan belajar mandiri siswa kelas VIIB 

SMP Somba Opu Kab Gowa, akan diterapkan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share.  

Oleh karena itu Tipe Think Pair Share (TPS) di harapkan dapat 

memberikan peningkatan dalam ketuntasan belajar, aktivitas siswa, 

maupun respon siswa terhadap pembelajaran matematika sehingga tujuan 

dari pembelajaran tercapai sesuai dengan apa yang kita harapkan, yakni 

dengan menggunakan model Tipe Think Pair Share (TPS) mampu 

mengefektifkan pembelajaran matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

   

Skema Kerangka Pikir 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kurang minat belajar siswa 

 Sulit dalam belajar matematika  

 Siswa tidak memperhatikan guru 

 Pada proses pembelajaran dikelas 

 Materi yang dijelaskan lebih pusat 

kepada guru 

Model  pembelajaran kooperatif Tipe Think 

Pair Share 

Ketuntasan hasil 

belajar 
Aktivitas siswa Respon Siswa 

Tes  hasil belajar Lembar 

observasi 

Angket 

Analisis 

Pembelajaran tidak 

efektif 

Pembelajaran efektif 



 
 

   

D. Hipotesis  

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 

penelitian dirumuskan sebagai berikut: ” Pembelajaran matematika dengan 

Penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) Efektif 

diterapkan pada siswa kelas VIIB  SMP Somba Opu Kabupaten Gowa.” 

Untuk pengujian secara statistik, hipotesis  dirumuskan sebagai berikut: 

1. Ketuntasan hasil belajar siswa. 

     Setelah diterapkan model  kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih dari 

70.00 (KKM 70) 

H0  :   ≤ 69,9      melawan       H1  :    > 69,9  

Dengan : 

 = Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan  

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 

2. Ketuntasan belajar klasikal  

 Ketuntasan belajar siswa kelas VIIB SMP  Somba Opu Kabupaten 

Gowa setelah diterapkan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih 

dari 80% 

H0  :   ≤ 79,9%      melawan       H1  :    > 79,9% 

Dengan : 

   = Proporsi ketuntasan klasikal hasil belajar matematika 

 

 

 



 
 

   

3. Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) kategori sedang. 

 H0 : µg ≤ 0,29          melawan    H1 : µg > 0,29 

Keterangan : 

µg  = Parameter rata-rata gain ternormalisasi 

4. Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa kelas VIIB SMP Somba Opu Kabupten Gowa mengikuti 

pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe Think 

Pair share (TPS) berada pada kategori baik (presentas aktivitas siswa ≥ 75 %. 

5. Respon Siswa 

    Persentase siswa yang merespon positif penerapan pembelajaran 

matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) minimal 75%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

   

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen, yang bertujuan untuk 

menilai pengaruh suatu perlakuan/tindakan/treatment pendidikan terhadap 

tingkah laku siswa. Dalam penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen 

karena hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang 

dilaksanakan tanpa ada kelas pembanding. 

B. Variabel dan desain Penelitian 

a. Variabel penelitian 

Variabel dalam penelitian ada dua jenis, yakni variabel terikat dan 

variabel bebas.Variabel terikatnya adalah hasil belajar, ketuntasan, respon 

siswa, dan aktivitas siswa, sedangkan variabel bebasnya adalah pembelajaran 

matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan 

pengajaran konvensional. 

b. Desain penelitian  

Desain penelitian ini adalah One Group Prestest Posttest Design yang 

merupakan salah satu jenis pra-eksperimen sesungguhnya. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Model desainnya sebagai berikut: 

 

 

 

 



 
 

   

Tabel 3.1.One GroupPretest-Posttest Design. 

Pretest                        Treatment                                       Posttest 

O1                                                       X                                                        O2 

 

Dengan : 

      O1  = Nilai pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran 

      O2  = Nilai posttest setelah dilaksanakan pembelajaran 

      X  =  perlakuan (Treatment) 

 

    Paradigma itu dapat dibaca sebagai berikut : terdapat suatu kelompok diberi 

treatment/perlakuan, dan selanjutnya diobservasi hasilnya. (Treatment adalah 

sebagai variabel independe, dan hasil adalah sebagai variabel dependen). 

C. Satuan Eksperiment dan perlakuan  

1. Satuan Eksperiment 

Satuan eksperiment dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIB SMP 

Somba Opu Kabupaten Gowa  Tahun Ajaran  2016/2017 dengan subyek 

penelitian yaitu kelas VIIB yang berjumlah 22 orang siswa. Hal sebagai 

kelas uji coba untuk diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS). 

2. Perlakuan 

Perlakuan adalah dengan yang diterapkan dalam proses pembelajar 

perlakuan dalam penelitian ini adalah model kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) untuk mengetahui keefektifan dalam pembelajaran matematika  dengan 

menggunakan indikator keefektifan: ketuntasan hasil belajar, respon siswa, 

dan aktifitas siswa. 



 
 

   

D. Definisi Operasional Variabel 

        Untuk peroleh gambaran yang jelas tentang variabel dalam penelitian ini, 

maka  diberikan batasan operasional variabel sebagai berikut: 

1. Efektifitas pembelajaran matematika adalah hasil belajar sebagai objek 

penilaian pada hakekat merupakan gambaran hasil belajar yang harus 

dikuasai siswa berupa kemampuan-kemampuan siswa setelah menerima 

atau menyelesaikan pengalaman belajar. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan 

salah satu  model yang meningkatkan keefektivitafan siswa dan minat siswa 

sehingga dalam pembelajaran siswa lebih aktif. 

3. Ketuntasan hasil belajar siswa adalah tingkat ketercapaian hasil belajar 

matematika siswa setelah diajar melalui model kooperatif tipe Think Pair 

Share  (TPS). 

.4. Aktivitas  siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama mengikuti 

proses belajar mengajar didalam kelas dengan model kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS). 

6.     5.   Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran dengan      

model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

E.  Prosedur Penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi awal  

b. Mengidentifikasi  masalah 



 
 

   

c. Membuat lembar observasi dan angket untuk melihat data tentang aktivitas 

dan respon siswa selama pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS). 

d. Menyusun instrumen penelitian berupa: Perangkat pembelajaran, Tes hasil 

belajar (THB), lembar kerja siswa (LKS). 

e. Validasi pada tim Validator 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti yaitu Pretes Post test 

selama 6 kali pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe  Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas VIIB SMP Somba 

Opu Kabupaten Gowa, sesuai dengan kegiatan Pembelajaran yang telah 

disusun dalam RPP.  

3. Tahap akhir 

a. Pada akhir pembelajaran diberikan tes. 

b. Mengumpulkan data kasar  

c. Mengorganisasikan data sesuai dengan variable yang telah ditentukan  

d. Menganalisis data dan melakukan tes signifikansi dengan teknik statistika 

yang relavan untuk menentukan tahap signifikasi hasilnya 

e. Kesimpulan 

F. Instrument Penelitian 

Adapun Instrumen yang peneliti gunakan adalah: 

1. Tes hasil belajar 



 
 

   

Tes  hasil belajar yang akan digunakan dalam penelitian yaitu berbentuk 

essay. Tes hasil tersebut dimaksudkan untuk mengukur tingkat penguasaan  

siswa kelas VIIB SMP Somba Opu Kabupaten Gowa terhadap materi yang 

diperoleh setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS). 

2. Angket  

Angket yang diberikan  untuk mendapatkan data dan mengetahui 

respon siswa  terhadap pelaksanaan tindakan yang dilakukan dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

3. Lembar observasi 

Pengisian lembar observasi bertujuan untuk menilai aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran dalam kelas. 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan tes hasil belajar, data tentang aktivitas siswa selam penelitian 

berlangsung diambil dengan menggunakan lembar observasi, data tentang 

respon siswa diambil dari angket, dan data tentang kemampuan guru 

menglolah pembelajaran selama penelitian berlangsung diambil dengan 

menggunakan lembar observasi. 

 

 

 

 



 
 

   

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gain 

(peningkatan) hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain 

diperoleh dengan cara membandingkan hasil prestest dengan hasil posttest. 

Gain yang digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar matematika 

siswa adalah gain ternormlisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain 

ternormalisasi adalah: 

           g  =     Spost_ Spre 

                     Smak _ Spre 

Keterangan : 

Spost           : Rata-rata skor tes akhir 

Spre             :  Rata-rata skor tes awal 

Smaks         : Skor maksimum yang mungkin dicapai 

            Untuk klasifikasi gain ternarmalisasi terlihat pada tabel berikut: 

             Tabel 3.2 Kriterial Tingkat Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori 

g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang  

g ≥ 0,70 Tinggi 

                             

                                         



 
 

   

a. Hasil belajar matematika 

      Hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitaf dengan menggunakan 

analisis deskriptif  dengan tujuan mendeskripsikan  pemahaman materi 

matematika siswa setelah dilakukan pembelajaran matematika melalui model 

kooperatif tipe Think Pair share (TPS) 

Tabel 3.3  Interpretasi Kategori Nilai Hasil Belajar 

Skor Kategori 

00 – 59 

60 – 69 

70 – 79 

80– 89 

90 – 100 

Sangat rendah 

rendah 

Sedang 

tinggi 

Sangat tinggi 

                                                                      Sumber : Data Oleh Lampiran B 

b. Aktivitas siswa 

Untuk menentukan persentase aktivitas siswa yang diamati setiap 

pertemuan adalah: 

               
  

 
        dengan        

   

 
 

Keterangan: 

  = persentase frekuensi aktivitas siswa tiap indikator 

  = frekuensi siswa tiap indikator hasil pengamatan 

  = hasil pengamatan aktivitas siswa tiap indikator 

N = jumlah kotak yang dapat diisi sesuai dengan waktu yang ditentukan 

A = banyak siswa yang diamati  

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan 

dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 



 
 

   

c. Analisis Respon Siswa 

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase 

jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respon siswa 

dianalisis dengan melihat persentase dari respon siswa yang dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

  
 

 
      

Keterangan: 

P  = Presentase respon siswa yang menjawab ya dan tidak 

f   = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak 

N  = Banyaknya siswa yang mengisi angket 

 

Kriteria untuk menyatakan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika melalui pendekatan kontekstual adalah positif apabila minimal 

75% siswa yang memberi respon positif dari semua aspek yang ditanyakan. 

d. Kemampuan Guru Dalam Mengelolah Pembelajaran  

Penilaian yang dilakukan terhadap keterlaksanaan pembelajaran adalah 

menentukan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran 

matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) dengan mencari nilai kategori dari beberapa aspek penilaian yang 

diberikan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Langkah-langkah yang dipergunakan untuk menentukan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran sebagai berikut: 



 
 

   

 Melakukan rekapitulasi data, yaitu skor hasil penilaian pengamat ke dalam 

setiap aspek yang dinilai. 

 Menentukan nilai rata-rata, yaitu skor hasil penilaian pengamat untuk 

setiap aspek yang dinilai. Nilai tersebut merupakan nilai Kemampuan Guru 

(KG). 

 Nilai Kemampuan Guru (KG) ini selanjutnya dikonfirmasikan dengan 

interval penentuan kategori kemampuan guru mengelola pembelajaran yang 

dinyatakan dalam tabel di bawah ini: 

      Tabel 3.4 Kategorisasi Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran 

 

Tingkat Kemampuan Guru (TKG)                                 Kategori 

       0,00 ≤ TKG < 1,00                                           Kurang Sekali 

       1,00 ≤ TKG < 2,00                                                Kurang 

       2,00 ≤ TKG < 3,00                                                  Baik 

       3,00 ≤ TKG ≤ 4,00                                             Sangat Baik 

 

 

       Sumber: Abd. Malik Ikhsan (Syamsuddin, 2015: 41) 

Kriteria keberhasilan aktivitas guru dalam penelitian ini dikatakan efektif 

apabila setiap aspek yang dinilai tingkat pencapaian nilai kemampuan guru 

memenuhi kriteria minimal baik. 

  



 
 

   

2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistika inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan 

hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik statistika ini dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis penelitian. Sebelum pengujian hipotesis, dillakukan uji 

normalitas. 

a.   Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

    data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

  = data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05 dengan 

syarat: 

 Jika             maka    diterima    ditolak, artinya data hasil belajar 

matematika siswa dari kelompok perlakuan berasal dari populasi  yang 

berdistrubusi normal 

 Jika             maka    diterima dan    ditolak, artinya data hasil 

belajar matematika siswa dari kelompok perlakuan berasal dari populasi 

yang tidak berdistrubusi normal 

  



 
 

   

b. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian hip 

otesis dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan 

teknik uji-t. 

c. Analisis Keefektifan untuk Setiap Indikator Keefektifan 

Pembelajaran 

1) Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar matematika siswa dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut : 

a)  Skor hasil belajar siswa rata – rata untuk posttest melebihi KKM (70). 

b)  Gain ternormalisasi rata – rata minimal berada pada kategori sedang. 

c)  Ketuntasan siswa secara klasikal minimal 80%. 

2) Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan 

dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dengan kategori sedang. 

3) Respon Siswa 

Respon siswa dikatakan efektif apabila secara deskriptif skor respon siswa 

berada pada kategori positif atau minimal 75% siswa merespon positif dari 

semua aspek yang ditanyakan. 

 

 

 



 
 

   

BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

Data hasil peneitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan 

analisis inferensial 

1. Hasil Analisis Deskriptif  

     Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang 

diperoleh dari kegiatan penelitian tentang. Efektivitas pembelajaran 

matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) yaitu ketuntasan hasil belajar siswa, serta hasil observasi aktivitas 

siswa dan angket respon siswa serta hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) yang telah dilaksanakan di kelas VIIB SMP Somba Opu 

Kab. Gowa Penelitian ini dilaksanakan selama lima kali pertemuan, dimana 

pertemuan pertama diberikan pretest  untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa dan diberikan posttest setelah perlakuan pada pertemuan terakhir. 

Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut. 

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

1) Deskripsi ketuntasan hasil belajar siswa 

a) Deskripsi ketuntasan hasil belajar siswa sebelum diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  

     Data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum 

diterapkan model pembelajaran  kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 



 
 

   

pada siswa kelas VIIB SMP Somba Opu Kab. Gowa disajikan lengkap 

pada lampiran D. selanjutnya, analisis deskriftif terhadap nilai Pretest  

yang diberikan pada siswa yang diajarkan dapat dilihat pada tabel beikut: 

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIB SMP   

Somba Opu Kab. Gowa Sebelum Diterapkan Model  

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)  

  

              Statistik                                                  Nilai 

          Ukuran Sampel                                              22 

            Skor ideal                                                    100                                       

Skor tertinggi                                                  60                              

Skor terendah                                                  20                   

Rentang skor                                                   40 

        Rata-rata skor                                                42,68 

       Standar Deviasi                                               10,00 

 

Pada tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar 

siswa kelas VIIB SMP Somba Opu Kab. Gowa sebelum diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah 42,68 dari 

skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 10,00. 

Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 20 sampai skor 

tertinggi 60 dengan rentang skor 40. Jika hasil belajar matematika siswa 

dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi 

dan persentase sebagi berikut: 

  



 
 

   

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIIB SMP Somba Opu Kab, Gowa 

Sebelum Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share (TPS) 

 

No        Skor           Kategori                      Frekuensi           Persentase(%) 

1        0-59                    Sangat Rendah                    19                    86,36 

2.      60-69                    Rendah                                3                     13,64 

3.      70-79                    Sedang                                0                           0 

4.      80-89                     Tinggi                                0                           0 

5.      90-100                 Sangat Tinggi                      0                           0 

                                  Jumlah                                   22                       100 

 

Pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa skor hasil pretest dari 22 

siswa dikelas VIIB SMP somba Opu Kab. Gowa berada pada kategori 

”sangat rendah”. 

Selanjutnya data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum 

diterapkan model  pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

yang dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum 

Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Think Pair 

Share (TPS) Pada Siswa Kelas VIIB Somba Opu Kab. Gowa 

 

Interval Skor            Kategori          Frekuense                  Persentase (%) 

0-69 

70-100 

   Tidak Tuntas                   22                                100 

    Tuntas                             0                                    0 

                        Jumlah                           22                                   100 

 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai 

paling sedikit 75. Dari tabel 4.3 diatas terlihat bahwa hasil belajar siswa 

kelas VIIB SMP sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) belum memenuhi indikator ketuntasan hasil 

belajar siswa secara klasikal yaitu     . 



 
 

   

b) Deskripsi hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

Data posttest atau hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas 

VIIB SMP Somba Opu Kab.Gowa disajikan secara lengkap pada lampiran 

D. selanjutnya, dianalisis deskriptif terhadap nilai posttest yang diberikan 

pada siswa yang diajar dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIB SMP 

Somba Opu kab. Gowa Setelah Diterapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair share (TPS) 

        Statistik                                                  Nilai 

        Ukuran Sampel                                           22                                       

        Skor ideal                                                   100            

        Skor tertinggi                                             100 

        Skor terendah                                              65 

        Rentang skor                                               35 

        Rata-rata skor                                            81,86 

        Standar Deviasi                                        10,38  

 

 

Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar 

siswa kelas VIIB SMP Somba Opu Kab. Gowa setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah 81,86 dari 

skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 10,38. 

Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 64 sampai dengan skor 

tertinggi 100 dengan rentang skor 35. Jika hasil belajar matematika siswa 

dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi 

dan persentase sebagai berikut: 

  



 
 

   

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIIB SMP Somba Opu Kab. Gowa 

Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share (TPS) 

 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

 

1. 0-59 Sangat Rendah 0 0 

2. 60-69 Rendah 3 13,64 

3. 70-79 Sedang 5 22,73 

4. 

5. 

80-89 Tinggi 9 40,91 

90-100 Sangat Tinggi 5 22,73 

                       Jumlah                                     22                        100 

 

Pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa skor hasil posttest dari 22 

siswa dikelas VII SMP Somba Opu Kab. Gowa berada pada kategori 

“tinggi”. 

Selanjutnya data posttest atau hasil belajar matematika siswa setelah 

diterapkan model  pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share(TPS) 

yang dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS) 

Interval Skor       Kategori          Frekuensi                Persentase (%) 

 

        0-69            Tidak Tuntas           3                               13,64 

       70-100               Tuntas             19                                86,36 

                  Jumlah                           22                                  100 

 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai 

paling sedikit 70. Dari tabel 4.6 diatas terlihat bahwa hasil belajar siswa 

kelas VIIB SMP Somba Opu Kab. Gowa setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share(TPS) sudah  memenuhi 

indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu     . 



 
 

   

2) Deskripsi Normalized Gain atau peningkatan hasil belajar matematika 

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan 

rumus Normalized Gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VIIB SMP Somba Opu Kab. Gowa 

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share  

(TPS) pada pembelajaran matematika. Hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan (lampiran C) menunjukkan bahwa hasil Normalized Gain atau rata-

rata gain ternormalisasi adalah 0,62. 

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setela 

Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS)  

Nilai Gain             Kategori               Frekuensi          Persentase (%) 

 

 

 g   0,70                    Tinggi                   12                           54,55 

0,30   g  0,70          Sedang                  9                            40.91 

g   0,30                     Rendah                  1                             4,55 

       Jumlah                                           22                              100 

 

Berdasarkan tabel 4.7 jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,62 

dikonvensi ke dalam 3 kategori di atas, maka rata-rata gain ternormalisasi 

siswa berada pada interval      g    . Itu artinya peningkatan hasil belajar 

matematika siswa kelas VIIB SMP Somba Opu Kab. Gowa  setelah diterapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) umumnya berada 

pada kategori sedang. 

  



 
 

   

b. Deskripsi Hasil Observasi aktivitas Siswa 

    Pengamatan terhadap aktivitas siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) selama 4 kali 

pertemuan dinyatakan  sebagai berikut:      

a. Kehadiran siswa hadir tepat pada saat proses pembelajaran dari pertemuan 

ke-2 yang hadir  sebanyak 15 siswa, pada pertemuan ke-3 19 siswa  pada 

pertemuan ke-3 meningkat 20 orang. Hal ini menunjukan bahwa adanya 

ketertaikan minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Rata-rata 

kehadiran sebanyak 17 dengan persentase sebanyak 77, 27 % 

b. Banyaknya siswa memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran 

pada proses pembelajaran langsung juga menunjukan peningkatan. Hal ini 

disebabkan karena rasa ingin tahu yang semakin meningkat pada siswa 

yang di tunjukan pada pertemuan ke-2 yakni sebanyak 15 siswa sedangkan 

pertemuan ke-5 meningkat sebanyak 17 orang. Rata-rata siswa 

memperhatikan informasi yang disampaikan oleh guru sebanyak 16,33 

dengan persentase sebanyak 74, 23 % 

c.  Siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum di pahami 

dari pertemuan ke-2 sampai ke-5  mengalami peningkatan yaitu pada 

pertemuan ke-2  19 siswa dan pada pertemuan ke-3 sebanyak 20 siswa. 

Hal ini memperlihatkan adanya keberanian bertanyadari diri siswa untuk 

aktif bertanya. Rata-rata sebanyak 20 dengan persentase sebanyak 90,91 % 

d.  Siswa menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru siswa tidak 

menjawab semua pertanyaan yang oleh diajukan guru  pada pertemuan  



 
 

   

ke-2 hanya sebanyak 16 siswa yang aktif  sedangkan pada pertemuan ke-5 

sebanyak 19 siswa, Rata-rata  sebanyak 16,67, dengan persentase 75,77 % 

e.  Siswa yang meminta bimbinga/bantuan dalam mengerjakan  soal-soal  

latihan LKS rata-rata sebanyak 5 siswa setiap kali pertemuan pembelajaran 

Rata-rata jumlah siswa yang meminta bimbingan dalam mengerjakan soal-

soal LKS sebanyak 19,33, dengan persentase 87,86 % 

f.  Siswa memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami 

kesulitan dari  pertemuan ke-2 sebanyak 6 siswa, meningkat menjadi 16  

siswa pada pertemuan ke-5, ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan 

jumah siswa yang mampu memahami materi dan membantu teman 

kelompoknya saat mengalami kesulitan. Rata-rata siswa yang mengalami 

kesulitan sebanyak 14,67, dengan persentase 66,68 % 

g. Siswa yang mampu mengerjakan soal dengan benar  di papan tulis atau 

mempersentasikan hasil kerja diskusi dengan teman kelompoknya juga 

meningkat dari pertemuan ke-2 yakni sebanyak 5 siswa meningkat 17 

siswa pada pertemuan ke-5. Diperoleh rata-rata sebanyak 16,67, dengan 

persentase  sebanyak 76,77 % 

h. Melakukan aktivitas lain diluar kegiatan pembelajaran (siswa tidak 

memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu  

teman, keluar masuk ruangan). Rata-rata sebanyak 2,67, dengan persentase 

sebanyak 12,14 %. 

 

 



 
 

   

  Berdasarkan indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini 

yang ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa 

dalam penelitian ini sudah efektif. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata 

persentase aktivitas siswa sebesar  78,36%. 

c. Deskripsi Hasil Respon Siswa 

    Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

diperoleh melalui pemberian angket respon siswa. Hasil analisis data respon 

siswa yang diisi 22 siswa secara singkat seperti pada lampiran C.. 

Berdasarkan lampiran C. meunjukkan bahwa 100% siswa menyatakan 

senang belajar matematika dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru, 90% siswa semakin percaya diri untuk belajar matematika setelah proses 

pembelajaran, 85% siswa merasa bisa berbagai ilmu dengan teman lain, 80% 

siswa merasa lebih mudah mengerjakan soal-soal matematika, 90% siswa 

lebih mudah mengerti dengan materi yang diajarkan, 85% siswa menjadi aktif 

dalam proses pembelajaran, 85% siswa merasa ada kemajuan setelah 

mengikuti pembelajaran dan 90% siswa setuju jika dalam pembelajaran 

matematika berikutnya diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) 

Secara umum rata-rata siswa kelas VIIB SMP Somb Opu Kab. Gowa 

memberi respon positif tehadap pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), dimana rata-rata 



 
 

   

persentase respon siswa adalah 88,13%. Dengan demikian respon siswa  dapat 

dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria respon  siswa yakni       

memberikan respon positif. 

d. Deskripsi Keteralaksanaan Pembelajaran 

   Keterlaksanaan pembelajaran yang diobservasi adalah aktivitas 

pembelajaran yang bekaitan dengan fase-fase model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS). Adapun observasi terhadap aktivitas 

pembelajaran tersebut mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajar (RPP). 

  Data tentang keterlaksanan pembelajaran diambil dari hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti selama tiga kali pertemuan dan dapat dilihat pada 

lampiran B.. 

Berdasarkan lampiran B. rata keterlaksanaan pembelajaran di kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

diperoleh nilai 3,9. Dalam kriteria keterlaksanaan pembelajaran yang telah 

dipaparkan pada bab III, penilaian tersebut berada pada interval 3,0-4,0 yang 

dikategorikan sangat baik sehingga dapat dikatakan efektif. 

2. Hasil analisis inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dikemukakan pada bab II. Sebelum dilakukan uji 

hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji-t normalitas sebagai uji 

prasyarat. Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan SPSS 

versi 16 diperoleh hasil sebagai berikut:  



 
 

   

a. Uji- Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil 

belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya 

adalah : 

Jika               maka distribusinya adalah normal. 

Jika               maka distribusinya adalah tidak normal. 

Dengan menggunakan uji kolmogrov-smirnov diperoleh bahwa nilai 

probabilitas pada pretest (p) = 0,200 dan pada posttets (p) = 0, 127 dengan 

taraf signifikansi       . Hal ini menunjukkan bahwa p >  , yang berarti 

bahwa data skor hasil belajar siswa pretest dan posttest berasal dari data 

berdistribusi normal. untuk data selengkapnya data dilihat pada lampiran B. 

b. Pengujian hipotesis 

1) Ketuntasan Individu (Uji t-test) 

   Pengujian  hipotesis ini menggunakan uji satu pihak yaitu pihak 

kanan. Hipotesisnya “Hasil belajar matematika siswa kelas VIIB SMP 

Somba Opu Kab. Gowa mencapai KKM yaitu 70 setelah mengikuti 

pembelajaran matematika melalui Penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS)”. 

   Dari uji hipotesis menggunakan uji t-test satu pihak yaitu pihak 

kanan          dimana        diperoleh harga          5,40 sedangkan 

        ,72. Oleh karena                 maka H0 ditolak dan H1 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa 

kelas VIIB SMP Somba Opu Kabupaten Gowa setelah diterapkan  Model 



 
 

   

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih dari 69,9 (olah 

data Lampiran C). 

2) Ketuntasan Klasikal (Uji Proporsi Satu Pihak) 

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji proporsi satu pihak yaitu 

pihak kanan untuk melihat ketuntasan belajar secara klasikal. Hipotesisnya 

“Tercapainya ketuntasan belajar matematika siswa secara klasikalnya 

digunakan minimal 80% dari jumlah siswa yang tuntas”. 

     Untuk uji proporsi satu pihak (pihak kanan) dengan taraf signifikan 

0,05 diperoleh nilai                    1,64. Karena          0,75 

       1,64 maka H0 diterima dan H1 ditolak sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ketuntasan belajar matematika secara klasikal dalam 

statistic inferensial tidak mencapai  80% dari jumlah keseluruhan yang 

mengikuti tes, secara lengkap. 

3)    Rata-rata gain ternormalisasi  

         Rata-rata gain  ternormalisasi siswa setelah diajar melalui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair share (TPS) dihitung 

dengan menggunakan uji-t one sampe test yang dirumuskan dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 : µg ≤ 0,29         melawan    H1 : µg > 0,29 

Keterangan : 

µg  = Parameter rata-rata gain ternormalisasi 

berdasarkan hasil analisis (Lampiran C) tampak bahwa nilai p(sig.2 tailed) 

adalah 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi 



 
 

   

pada siswa kelas VIIB SMP Somba Opu Kab. Gowa lebih dari 0,29. Ini 

berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni gain ternormalisasi hasil 

belajar siswa berada pada kategori sedang. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil 

penelitian yang meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif serta 

pembahasan hasil analisis inferensial. 

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 

Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif ditemukan bahwa 

persentase nilai kognitif siswa sebelum diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berada pada kategori rendah yaitu 

dengan skor rata-rata 42,68 dan dari 22 orang siswa tidak ada yang mampu 

mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan oleh sekolah 

dengan standar deviasi 10,002  

Adaunpun persentase nilai kognitif siswa setelah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berada pada kategori 

sedang dengan skor rata-rata 81,86 dan 19 dari 22 siswa (86,36%) sudah 

mencapai kriteria ketuntasan minimal dengan standar deviasi 10,380. 

Dengan membandingkan persentase tersebut, berarti pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

efektif digunakan dalam pembelajaran matematika. 



 
 

   

Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (Lampiran C) menunjukkan 

bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa 

setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) adalah 0,62. Itu artinya peningkatan hasil belajar 

matematika siswa kelas VIIB SMP Somba Opu Kab. Gowa setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

berada pada kategori tinggi karena nilai gainnya berada pada interval 

      g >0,70. 

Keberhasilan yang dicapai tecipta karena siswa tidak lagi menjadi 

peserta pasif ketika proses pembelajaran berlangsung, akan tetapi siswa 

sudah dilibatkan dalam proses belajar mengajar melalui kegiatan berpikir, 

berbicara, berdiskusi atau bekerja sama dengan teman kelompoknya dalam 

mencari solusi dari persoalan yang diberikan maupun dalam menulis atau 

merumuskan ide-ide mereka dalam bentuk tulisan. 

 Selain hasil belajar matematika yang akan diselidiki dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

dalam pembelajaran matematika, terdapat aspek lain yang menjadi 

pengamatan dalam penelitian ini yaitu aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, keterlaksanaan pembelajaran, serta respon 

siswa. 

Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan yang pembelajaran 

dari aspek yang diamati secara keseluruhan dikategorikan efektif. Hal ini 

ditinjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa yang terlibat aktif 



 
 

   

dalam proses pembelajaran dan dalam penelitian ini 78,36% siswa terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan keterlasanaan pembelajaran 

matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

pair share (TPS) secara umum juga dikategorikan   efektif. Hal ini dapat 

dilihat dari hampir seluruh aspek yang diamati terlaksana dalam proses 

pembelajaran dengan rata-rata 3,9. Adapun respon siswa pada umumnya 

memberikan tanggapan positif yaitu 88,13% dari keseluruhan siswa 

tesebut. 

   Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal dan terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa, aktivitas siswa yang berkaitan dengan 

kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan, respon siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) positif. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran matematika 

efektif diterapkan pada siswa kelas VIIB SMP Somba Opu Kab. Gowa. 

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest  

telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum 

melakukan uji hipotesis. Data prestest dan posttest telah berdistribusi 

normal karena nilai p >   = 0,05 (Lampiran D). 



 
 

   

Karena data berdistribusi normal maka dapat memenuhi kriteria untuk 

digunakannya uji-t one sample test denaga sebelumnya melakukan 

normalized gain pada data pretest dan data posttest, pengujian normalized 

gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar 

siswa setelah diberi perlakuan. 

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t one sample test dengan 

ketuntasan hasil belajar siswa dan normalized gain pada data pretest dan 

data posttest. Lampiran D telah diperoleh nilai p = 0,000 < 0,05 =  , 

sehingga H1 diterima yang berarti bahwa ketuntasan hasil belajar siswa 

lebih dari 69,9 dan terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair share (TPS) pada 

pembelajaran matematika siswa kelas VIIB SMP Somba Opu Kab. Gowa 

dimana nilai gainnya lebih dari 0,30 

Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunaka model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) secara klasikal lebih 

dari 81,86%. Dengan demikian penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) tuntas secara klasikal. 

Selanjutnya aktivitas siswa diperoleh hasil dengan nilai 78,36% dan 

respon siswa dengan nilai 88,13% dengan demikian aktivitas siswa dan 

respon siswa telah memenuhi kriteria efektif. 

Dari hasil deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup 

mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan 

demikian dapat disimpulka bahwa “Model Pembelajaran Kooperatif tipe 



 
 

   

Think Pair Share (TPS) efektif diterapkan dalam pembelajaran 

matematika pada siswa kelas VIIB SMP Somba Opu Kab. Gowa”. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara deskriptif rata-rata hasil belaj ar matematika siswa kelas VIIB SMP 

Somba Opu Kabupaten Gowa setelah mengikuti pembelajaran matematika 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS)  70 yang ditetapkan sekolah yaitu 81,86 dan berada pada kategori 

tinggi. 

2. Secara deskriptif persentase rata-rata aktivitas siswa mencapai 78,36% 

selama mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan model 

kooperatif tipe think Pair share (TPS) dan berada pada kriteria aktif. 

3. Secara deskriptif persentase respon siswa terhadap pembelajaran matematika 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share 

(TPS) mencapai 88,13% yang memberikan respon positif 

4. Rata-rata gain ternormalisasi atau normalized gain pada hasil belajar siswa 

adalah 0,62 nilai gain tersebut barada pada interval 0,3 ≤ g < 0,7 sehingga 

terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan melalui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada 

pembelajaran matematika siswa kelas VIIB  SMP Somba Opu Kab.Gowa 

dan termasuk kategori. 

 

 



  

  

   

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

penelitian mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam mengajarkan matematika, guru harus mampu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan dapat melibatkan siswa secara 

aktif sehingga siswa dapat termotivasi untuk lebih giat dalam 

mengikuti pembelajaran matematika 

2. Kepada guru matematika khususnya agar dapat mencoba menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam 

proses pembelajaran sebagai salah satu upaya untuk mengefektifkan 

proses pembelajaran matematika. 

3. Kepada peneliti di bidang pendidikan di masa mendatang agar 

mengadakan penelitian lebih lanjut tentang model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) baik dalam bidang studi 

matematika maupun di bidang studi yang lain untuk memperoleh hasil 

yang lebih akurat dalam rangka peningkatan mutu pendidikan secara 

umum. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Somba Opu Kab. Gowa 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : VII / 2 (Genap) 

 

A. Standar Kompetensi : 4. Menggunakan konsep himpunan dan diagram           

venn dalam                           pemecahan masalah. 

 

B. Kompetensi Dasar  : 4. 1. Memahami pengertian dan notasi himpunan     

serta    penyajiannya. 

 

C. Indikator : 

1. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendata 

anggotanya. 

2. Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat menyatakan himpunan dan anggotanya. 

b. Peserta didik dapat menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan. 

c. Peserta didik dapat menyatakan notasi himpunan. 

d. Peserta didik dapat mengenal himpunan kosong dan notasinya. 

E. Materi Ajar 

1. Pengertian himpunan 

       Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang terdefinisi 

dengan jelas. Kumpulan bunga indah atau  kumpulan kupu-kupu, bukan 

merupakan  himpunan karena objeknya tidak terdefinisi dengan jelas. Bunga 

mungkin indah bagi seseorang  tetapi belum tentu menurut orang lain. 

 



  

  

   

2. Lambang Suatu Himpunan.  

Suatu himpunan biasanya diberi nama huruf kapital, seperti: A, B. X, 

Z, dan sebagainya. Anggota himpunan ditulis di antara tanda kurung 

kurawal ({}), dan antara anggota yang satu dengan lainnya di pisahkan 

dengan tanda koma. 

Contoh:  

A adalah himpunan bilangan asli yang kurang dari 6. Kalimat tersebut  dapat 

ditulis: A {1, 2, 3, 4, 5} Jika anggota suatu himpunan tak bisa didaftar satu 

persatu karena terlalu banyak anggotanya maka beberapa anggota ditulis 

dan dilanjutkan dengan tanda tiga buah titik. Misalkan: A adalah himpunan 

bilangan asli. Kalimat ini ditulis: A = {1, 2, 3,......} 

3. Menyatakan Keanggotaan Suatu Himpunan dengan Notasi. 

Di tuliskan himpunan S = {1, 2, 3, 4.........,9} maka himpunan A 

dikatakan mempunyai 4 anggota, yaitu: 

S 

 

1. Anggota A, ditulis dengan notasi 1 € A 

2. Anggota A, ditulis dengan notasi 2 € A 

3. Anggota A, ditulis dengan notasi 3 € A 

4. Anggota A, ditulis dengan notasi 4 € A 



  

  

   

Sedangkan 5, 6, dan 7 tidak termasuk dalam himpunan A, sehingga 

dapat dikatakan: 

5. bukan  anggota A, ditulis dengan notasi 5 £ A 

6. bukan anggota A, ditulis dengan notasi 6 £ A 

7. bukan anggota A, ditulis dengan notasi 7 £ A  

Sehingga secara umum berlaku: 

Jika a merupakan  anggota A maka a € A 

Jika b bukan merupakan anggota A maka ditulis b £ 

4. Banyaknya Anggota Himpunan. 

     Untuk mengetahui lebih jelas mengenai banyaknya anggota himpunan, 

perhatikan contoh berukut ini: 

a. Jika A = {p, q, r, s } maka banyaknya anggota himpunan A ada 4 : 

Sehingga, dapat dengan lambang: n(A) = 4. 

b. ditulis Jika B = {1,3,5} maka banyaknya anggota himpunan B ada 3. 

Sehngga dapat ditulis dengan lambang: n(B) =3. Himpunan B disebut 

himpunan terhingga. 

c. Jika C = {1,2,3....} maka banyaknya anggota himpunan C tidak bisa 

ditentukan. Oleh karena itu, himpunan C disebut himpunan tak 

terhingga. 

 

F. Model dan Pembelajaran  

Model pembelajaran : pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

1. Metode pembelajaran : ceramah dan diskusi, kerja kelompok.  

 



  

  

   

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

                                  KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR  

A. KEGIATAN AWAL 

Fase 1 :Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa 

1. Guru mangawali pembelajaran dengan salam, mengajak siswa berdoa sebelum 

belajar dan mengecek kehadiran siswa 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari siswa 

B. KEGIATAN INTI 

Fase 2 : Menyajikan Informasi  

1. Guru menyajikan materi tentang pecahan 

2. Guru memberi kesempatan siswa untuk mengajukan pertanyaan. 

Fase 3 : Mengorganinasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar 

1. Guru membagi siswa ke dalam 2 kelompok   

    Yaitu kelompok A dan kelompok B.   

2. Guru membagikan kartu soal kepada kelompok A dan kartu jawaban kepada 

kelompok B.         

Fase 4 : Mem bimbing kelompok bekerja dan belajar 

1. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari/mencocokkan kartu 

yang dipegang dengan kartu kelompok lain.  

2. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangannya di kelompok 

B. Jika mereka sudah menemukan pasangannya masing-masing, guru meminta 

mereka melaporkan diri kepadanya. 

Fase 5: Evaluasi 

1. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa yang tidak 

mendapat pasangan memperhatikan dan member tanggapan apakah pasangan itu 

cocok atau tidak. 

2. Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan soal dan jawaban 

dari pasangan yang memberikan presentasi. 



  

  

   

3. Guru memanggil pasangan berikutnya sampai seluruh pasangan melakukan 

presentasi. 

C.KEGIATAN AKHIR 

Fase 6 : Memberikan penghargaan 

1. Guru memberikan poin pada siswa yang mencocokkan   kartunya sebelum batas 

waktu yang diberikan. 

2. Guru meminta siswa untuk menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran. 

3. Guru memberikan tugas PR sebagai pengayaan. 

4. Guru menginformasikan dan mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya. 

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

H. Sumber dan Alat Pembelajaran 

1. Sumber pembelajaran: 

Sukino dan Simangunsong, Wilson. 2006. Matematika SMP  kelas 7. 

Jakarta: Penerbit asyon 

 

I. Penilaian dan Hasil Belajar  

             Prosedur Penilaian 

 Penilaian Kognitif 

   Teknik :  Tes tertulis 

    Bentuk  : Uraian 

 Penilaian Afektif 

       Teknik : Disiplin, rasa ingin tahu, komunikatif, dan kerja 

sama. 

         Bentuk : Lembar Observasi sikap siswa.    

 

 

 



  

  

   

 Rubrik Penilaian Sikap       

         

Petunjuk: 

Bubuhkan tanda ceklis ( √ )  pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

 
 
 No. 

 
 

Nama 

                                                    
     Sikap 

 

Disiplin  Rasa Ingin 
Tahu 

Komunikatif 
Kerja 
sama 

1      

2      

3      

4 
 

     

 

        Makassar,    Februari 2019    

     

         Guru mata pelajaran,                                                                       

Mahasiswa, 

 

 

 

       Patmawati, S,Pd.                                                                      ANITA 

                                                                                                        105364423 12                                                                

                                                                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

   

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Somba Opu Kab, Gowa 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : VII / 2 (Genap) 

 

A. Standar Kompetensi : 4. Menggunakan konsep himpunan dan diagram        

venn    dalam    pemecahan masalah. 

 

B. Kompetensi Dasar : 4.2. Memahami konsep himpunan. 

 

C. Indikator   : 

1. Menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan. 

2. Menentukan banyak himpunan bagian dari suatu himpunan. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan. 

b. Peserta didik dapat menentukan banyak himpunan bagian dari suatu 

himpunan. 

c. Peserta didik dapat  memahami pengertian himpunan semesta dan 

anggotanya. 

 

E. Materi Ajar 

5.        Pengertian himpunan 

       Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang terdefinisi 

dengan jelas. Kumpulan bunga indah atau  kumpulan kupu-kupu, bukan 

merupakan  himpunan karena objeknya tidak terdefinisi dengan jelas. Bunga 

mungkin indah bagi seseorang  tetapi belum tentu menurut orang lain. 

 



  

  

   

6. Lambang Suatu Himpunan.  

Suatu himpunan biasanya diberi nama huruf kapital, seperti: A, B. X, 

Z, dan sebagainya. Anggota himpunan ditulis di antara tanda kurung 

kurawal ({}), dan antara anggota yang satu dengan lainnya di pisahkan 

dengan tanda koma. 

Contoh:  

A adalah himpunan bilangan asli yang kurang dari 6. Kalimat tersebut  dapat 

ditulis: A {1, 2, 3, 4, 5} Jika anggota suatu himpunan tak bisa didaftar satu 

persatu karena terlalu banyak anggotanya maka beberapa anggota ditulis 

dan dilanjutkan dengan tanda tiga buah titik. Misalkan: A adalah himpunan 

bilangan asli. Kalimat ini ditulis: A = {1, 2, 3,......} 

7. Menyatakan Keanggotaan Suatu Himpunan dengan Notasi. 

Di tuliskan  himpunan S = {1, 2, 3, 4..........,9} maka himpunan A 

dikatakan mempunyai 4 anggota, yaitu: 

S 

 

1. Anggota A, ditulis dengan notasi 1 € A 

2. Anggota A, ditulis dengan notasi 2 € A 

3. Anggota A, ditulis dengan notasi 3 € A 

4. Anggota A, ditulis dengan notasi 4 € A 



  

  

   

Sedangkan 5, 6, dan 7 tidak termasuk dalam himpunan A, sehingga 

dapat dikatakan: 

5. bukan  anggota A, ditulis dengan notasi 5 £ A 

6. bukan anggota A, ditulis dengan notasi 6 £ A 

7. bukan anggota A, ditulis dengan notasi 7 £ A  

Sehingga secara umum berlaku: 

Jika a merupakan  anggota A maka a € A 

Jika b bukan merupakan anggota A maka ditulis b £ 

8. Banyaknya Anggota Himpunan. 

     Untuk mengetahui lebih jelas mengenai banyaknya anggota himpunan, 

perhatikan contoh berukut ini: 

a. Jika A = {p, q, r, s } maka banyaknya anggota himpunan A ada 4 : 

Sehingga, dapat dengan lambang: n(A) = 4. 

b. ditulis Jika B = {1,3,5} maka banyaknya anggota himpunan B ada 3. 

Sehngga dapat ditulis dengan lambang: n(B) =3. Himpunan B disebut 

himpunan terhingga. 

c. Jika C = {1,2,3....} maka banyaknya anggota himpunan C tidak bisa 

ditentukan. Oleh karena itu, himpunan C disebut himpunan tak 

terhingga 

 

F. Model dan pembelajaran 

       Model pembelajaran     : pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

       Metode pembelajaran  : ceramah dan diskusi, kerja kelompok. 

 



  

  

   

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

                                  KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR  

A. KEGIATAN AWAL 

Fase 1 :Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa 

1. Guru mangawali pembelajaran dengan salam, mengajak siswa berdoa sebelum 

belajar dan mengecek kehadiran siswa 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari siswa 

B. KEGIATAN INTI 

Fase 2 : Menyajikan Informasi  

1. Guru menyajikan materi tentang himpunan 

2. Guru memberi kesempatan siswa untuk mengajukan pertanyaan. 

Fase 3 : Mengorganinasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar 

1. Guru membagi siswa ke dalam 2 kelompok   

    Yaitu kelompok A dan kelompok B.   

2. Guru membagikan kartu soal kepada kelompok A dan kartu jawaban kepada 

kelompok B.         

Fase 4 : Mem bimbing kelompok bekerja dan belajar 

1. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari/mencocokkan kartu 

yang dipegang dengan kartu kelompok lain.  

2. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangannya di kelompok 

B. Jika mereka sudah menemukan pasangannya masing-masing, guru meminta 

mereka melaporkan diri kepadanya. 

Fase 5: Evaluasi 

1. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa yang tidak 

mendapat pasangan memperhatikan dan member tanggapan apakah pasangan itu 

cocok atau tidak. 

2. Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan soal dan jawaban 



  

  

   

dari pasangan yang memberikan presentasi. 

3. Guru memanggil pasangan berikutnya sampai seluruh pasangan melakukan 

presentasi. 

C.KEGIATAN AKHIR 

Fase 6 : Memberikan penghargaan 

1. Guru memberikan poin pada siswa yang mencocokkan   kartunya sebelum batas 

waktu yang diberikan. 

2. Guru meminta siswa untuk menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran. 

3. Guru memberikan tugas PR sebagai pengayaan. 

4. Guru menginformasikan dan mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya. 

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

H. Sumber dan Alat Pembelajaran 

2. Sumber pembelajaran: 

Sukino dan Simangunsong, Wilson. 2006. Matematika SMP  kelas 7. 

Jakarta: Penerbit asyono 

 

I. Penilaian 

             Prosedur Penilaian 

 Penilaian Kognitif 

   Teknik :  Tes tertulis 

    Bentuk  : Uraian 

 Penilaian Afektif 

       Teknik : Disiplin, rasa ingin tahu, komunikatif, dan kerja 

sama. 

         Bentuk : Lembar Observasi sikap siswa.    

 

 



  

  

   

 Rubrik Penilaian Sikap       

         

Petunjuk: 

Bubuhkan tanda ceklis ( √ )  pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

 
 
 No. 

 
 

Nama 

                                                    
     Sikap 

 

Disiplin  Rasa Ingin 
Tahu 

Komunikati
f 

Kerja 
sama 

1      

2      

3      

4 
 

     

 

                                               Makassar  Februari 2019    

     

         Guru mata pelajaran,                                                                                  

Mahasiswa, 

 

 

 

  Patmawati, S,Pd.                                                                             ANITA 

                                                                                                        105364423 12                                                                

                                                                       

 

 

 

 

 

 

 



  

  

   

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

RPP 

 

Satuan Pendidikan  : SMP  Somba Opu 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : VII / 2 (Genap) 

 

A. Standar Kompetensi           : 4. Menggunakan konsep himpunan dan 

diagram venn           dalam pemecahan masalah. 

 

B. Kompetensi Dasar             : 4. 3. Melakukan operasi irisan, gabungan, 

kurang (difference) dan komplemen pada suatu himpunan. 

 

C. Indikator : 

1.    Menjelaskan pengertian irisan dan gabungan dua himpunan. 

 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian irisan dan gabungan 

dua himpunan. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan kurang (difference) suau 

himpunan dari himpunan lainnya. 

3. Peserta didik dapat menjelaskan komplemen dari suatu himpunan . 

 

E. Materi Ajar 

1.   Pengertian himpunan 

       Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang terdefinisi 

dengan jelas. Kumpulan bunga indah atau  kumpulan kupu-kupu, bukan 

merupakan  himpunan karena objeknya tidak terdefinisi dengan jelas. Bunga 

mungkin indah bagi seseorang  tetapi belum tentu menurut orang lain. 



  

  

   

2. Lambang Suatu Himpunan.  

Suatu himpunan biasanya diberi nama huruf kapital, seperti: A, B. X, 

Z, dan sebagainya. Anggota himpunan ditulis di antara tanda kurung 

kurawal ({}), dan antara anggota yang satu dengan lainnya di pisahkan 

dengan tanda koma. 

Contoh:  

A adalah himpunan bilangan asli yang kurang dari 6. Kalimat tersebut  dapat 

ditulis: A {1, 2, 3, 4, 5} Jika anggota suatu himpunan tak bisa didaftar satu 

persatu karena terlalu banyak anggotanya maka beberapa anggota ditulis 

dan dilanjutkan dengan tanda tiga buah titik. Misalkan: A adalah himpunan 

bilangan asli. Kalimat ini ditulis: A = {1, 2, 3,......} 

3. Menyatakan Keanggotaan Suatu Himpunan dengan Notasi. 

Di tuliskan himpunan S = {1, 2, 3, 4} maka himpunan A dikatakan 

mempunyai 4 anggota, yaitu: 

S 

 

1. Anggota A, ditulis dengan notasi 1 € A 

2. Anggota A, ditulis dengan notasi 2 € A 

3. Anggota A, ditulis dengan notasi 3 € A 

4. Anggota A, ditulis dengan notasi 4 € A 



  

  

   

Sedangkan 5, 6, dan 7 tidak termasuk dalam himpunan A, sehingga 

dapat dikatakan: 

5. bukan  anggota A, ditulis dengan notasi 5 £ A 

6. bukan anggota A, ditulis dengan notasi 6 £ A 

7. bukan anggota A, ditulis dengan notasi 7 £ A  

Sehingga secara umum berlaku: 

Jika a merupakan  anggota A maka a € A 

Jika b bukan merupakan anggota A maka ditulis b £ 

4. Banyaknya Anggota Himpunan. 

     Untuk mengetahui lebih jelas mengenai banyaknya anggota himpunan, 

perhatikan contoh berukut ini: 

a. Jika A = {p, q, r, s } maka banyaknya anggota himpunan A ada 4 : 

Sehingga, dapat dengan lambang: n(A) = 4. 

b. ditulis Jika B = {1,3,5} maka banyaknya anggota himpunan B ada 3. 

Sehngga dapat ditulis dengan lambang: n(B) =3. Himpunan B disebut 

himpunan terhingga. 

c. Jika C = {1,2,3....} maka banyaknya anggota himpunan C tidak bisa 

ditentukan. Oleh karena itu, himpunan C disebut himpunan tak 

terhingga 

F. Model dan pembelajaran 

       Model pembelajaran     : pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

       Metode pembelajaran  : ceramah dan diskusi, kerja kelompok. 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 



  

  

   

 

                                  KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR  

A. KEGIATAN AWAL 

Fase 1 :Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa 

1. Guru mangawali pembelajaran dengan salam, mengajak siswa berdoa sebelum 

belajar dan mengecek kehadiran siswa 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari siswa 

B. KEGIATAN INTI 

Fase 2 : Menyajikan Informasi  

1. Guru menyajikan materi tentang himpunan 

2. Guru memberi kesempatan siswa untuk mengajukan pertanyaan. 

Fase 3 : Mengorganinasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar 

1. Guru membagi siswa ke dalam 2 kelompok   

    Yaitu kelompok A dan kelompok B.   

2. Guru membagikan kartu soal kepada kelompok A dan kartu jawaban kepada 

kelompok B.         

Fase 4 : Mem bimbing kelompok bekerja dan belajar 

1. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari/mencocokkan kartu 

yang dipegang dengan kartu kelompok lain.  

2. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangannya di kelompok 

B. Jika mereka sudah menemukan pasangannya masing-masing, guru meminta 

mereka melaporkan diri kepadanya. 

Fase 5: Evaluasi 

1. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa yang tidak 

mendapat pasangan memperhatikan dan member tanggapan apakah pasangan itu 

cocok atau tidak. 

2. Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan soal dan jawaban 

dari pasangan yang memberikan presentasi. 



  

  

   

3. Guru memanggil pasangan berikutnya sampai seluruh pasangan melakukan 

presentasi. 

C.KEGIATAN AKHIR 

Fase 6 : Memberikan penghargaan 

1. Guru memberikan poin pada siswa yang mencocokkan   kartunya sebelum batas 

waktu yang diberikan. 

2. Guru meminta siswa untuk menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran. 

3. Guru memberikan tugas PR sebagai pengayaan. 

4. Guru menginformasikan dan mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya. 

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

H. Sumber dan Alat Pembelajaran 

3. Sumber pembelajaran: 

Sukino dan Simangunsong, Wilson. 2006. Matematika SMP  kelas 7. 

Jakarta: Penerbit asyono 

I. Penilaian 

             Prosedur Penilaian 

 Penilaian Kognitif 

   Teknik :  Tes tertulis 

    Bentuk  : Uraian 

 Penilaian Afektif 

       Teknik : Disiplin, rasa ingin tahu, komunikatif, dan kerja 

sama. 

                             Bentuk : Lembar Observasi sikap siswa 

 

 

 



  

  

   

 Rubrik Penilaian Sikap      

          

Petunjuk: 

Bubuhkan tanda ceklis ( √ )  pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

 
 
 No. 

 
 

Nama 

                                                    
     Sikap 

 

Disiplin  Rasa Ingin 
Tahu 

Komunikati
f 

Kerja 
sama 

1      

2      

3      

4 
 

     

 

                  Makassar,     Februari 2019  

     

 

         Guru mata pelajaran,                                                                                      

Mahasiswa, 

 

 

 

 Patmawati, S,Pd.                                                                             ANITA 

                                                                                                     105364423 12                                                                

                                                                       

 

 

 

 

 

 



  

  

   

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Somba opu Kab. Gowa 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : VII / 2 (Genap) 

 

A. Standar Kompetensi        : 4 Menggunakan konsep himpunan dan 

diagram venn            dalam pemecahan masalah. 

 

B. Kompetensi Dasar                 : 4. 4. Menyajikan himpunan dengan diagram 

venn. 

 

C. Indikator   : 

1. Menyajikan irisan dan gabungan dengan diagram venn. 

2. Menyajikan tambah suatu himpunan dari himpunan lainnya dengan 

diagram venn.  

  :. 

D. Tujuan Pembelajaran. 

1. Peserta didik dapat menyajikan irisan dan gabungan suau himpunan 

dengan diagram venn. 

2. Peserta didik dapat menyajikan kurang (diference) suatu himpunan dari 

himpunan lainnya dengan diagram venn. 

3. Peserta didik dapat menyajikan tambah suatu himpunan dari himpunan 

lainnya dengan digram venn.   

 

E. Materi Ajar 

9.       Pengertian himpunan 

       Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang terdefinisi 

dengan jelas. Kumpulan bunga indah atau  kumpulan kupu-kupu, bukan 



  

  

   

merupakan  himpunan karena objeknya tidak terdefinisi dengan jelas. Bunga 

mungkin indah bagi seseorang  tetapi belum tentu menurut orang lain. 

10. Lambang Suatu Himpunan.  

Suatu himpunan biasanya diberi nama huruf kapital, seperti: A, B. X, 

Z, dan sebagainya. Anggota himpunan ditulis di antara tanda kurung 

kurawal ({}), dan antara anggota yang satu dengan lainnya di pisahkan 

dengan tanda koma. 

Contoh:  

A adalah himpunan bilangan asli yang kurang dari 6. Kalimat tersebut  dapat 

ditulis: A {1, 2, 3, 4, 5} Jika anggota suatu himpunan tak bisa didaftar satu 

persatu karena terlalu banyak anggotanya maka beberapa anggota ditulis 

dan dilanjutkan dengan tanda tiga buah titik. Misalkan: A adalah himpunan 

bilangan asli. Kalimat ini ditulis: A = {1, 2, 3,......} 

11. Menyatakan Keanggotaan Suatu Himpunan dengan Notasi. 

Di tuliskan himpunan S = {1, 2, 3, 4} maka himpunan A dikatakan 

mempunyai 4 anggota, yaitu: 

S 

 

1. Anggota A, ditulis dengan notasi 1 € A 

2. Anggota A, ditulis dengan notasi 2 € A 

3. Anggota A, ditulis dengan notasi 3 € A 



  

  

   

4. Anggota A, ditulis dengan notasi 4 € A 

Sedangkan 5, 6, dan 7 tidak termasuk dalam himpunan A, sehingga 

dapat dikatakan: 

5. bukan  anggota A, ditulis dengan notasi 5 £ A 

6. bukan anggota A, ditulis dengan notasi 6 £ A 

7. bukan anggota A, ditulis dengan notasi 7 £ A  

Sehingga secara umum berlaku: 

Jika a merupakan  anggota A maka a € A 

Jika b bukan merupakan anggota A maka ditulis b £ 

12. Banyaknya Anggota Himpunan. 

     Untuk mengetahui lebih jelas mengenai banyaknya anggota himpunan, 

perhatikan contoh berukut ini: 

a. Jika A = {p, q, r, s } maka banyaknya anggota himpunan A ada 4 : 

Sehingga, dapat dengan lambang: n(A) = 4. 

b. ditulis Jika B = {1,3,5} maka banyaknya anggota himpunan B ada 3. 

Sehngga dapat ditulis dengan lambang: n(B) =3. Himpunan B disebut 

himpunan terhingga. 

c. Jika C = {1,2,3....} maka banyaknya anggota himpunan C tidak bisa 

ditentukan. Oleh karena itu, himpunan C disebut himpunan tak 

terhingga. 

 

F. Model dan pembelajaran  

Model Pembelajaran : pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

       Metode Pembelajaran :. ceramah dan diskusi, kerja kelompok 



  

  

   

G.  Langkah-langkah Pembelajaran 

 

                                  KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR  

A. KEGIATAN AWAL 

Fase 1 :Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa 

1. Guru mangawali pembelajaran dengan salam, mengajak siswa berdoa sebelum 

belajar dan mengecek kehadiran siswa 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari siswa 

B. KEGIATAN INTI 

Fase 2 : Menyajikan Informasi  

1. Guru menyajikan materi tentang himpunan 

2. Guru memberi kesempatan siswa untuk mengajukan pertanyaan. 

Fase 3 : Mengorganinasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar 

1. Guru membagi siswa ke dalam 2 kelompok   

    Yaitu kelompok A dan kelompok B.   

2. Guru membagikan kartu soal kepada kelompok A dan kartu jawaban kepada 

kelompok B.         

Fase 4 : Mem bimbing kelompok bekerja dan belajar 

1. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari/mencocokkan kartu 

yang dipegang dengan kartu kelompok lain.  

2. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangannya di kelompok 

B. Jika mereka sudah menemukan pasangannya masing-masing, guru meminta 

mereka melaporkan diri kepadanya. 

Fase 5: Evaluasi 

1. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa yang tidak 

mendapat pasangan memperhatikan dan member tanggapan apakah pasangan itu 

cocok atau tidak. 

2. Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan soal dan jawaban 



  

  

   

dari pasangan yang memberikan presentasi. 

3. Guru memanggil pasangan berikutnya sampai seluruh pasangan melakukan 

presentasi. 

C.KEGIATAN AKHIR 

Fase 6 : Memberikan penghargaan 

1. Guru memberikan poin pada siswa yang mencocokkan   kartunya sebelum batas 

waktu yang diberikan. 

2. Guru meminta siswa untuk menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran. 

3. Guru memberikan tugas PR sebagai pengayaan. 

4. Guru menginformasikan dan mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya. 

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

H. Sumber dan Alat Pembelajaran 

4. Sumber pembelajaran: 

Sukino dan Simangunsong, Wilson. 2006. Matematika SMP  kelas 7. 

Jakarta: Penerbit asyono 

 

I. Penilaian 

Prosedur Penilaian 

 Penilaian Kognitif 

   Teknik :  Tes tertulis 

    Bentuk  : Uraian 

 Penilaian Afektif 

       Teknik : Disiplin, rasa ingin tahu, komunikatif, dan kerja 

sama. 

                             Bentuk : Lembar Observasi sikap siswa 

 

 



  

  

   

 Rubrik Penilaian Sikap      

          

          Petunjuk: 

         Bubuhkan tanda ceklis ( √ )  pada kolom-kolom sesuai hasil 

pengamatan. 

 
 
 No. 

 
 

Nama 

                                                    
     Sikap 

 

Disiplin  Rasa Ingin 
Tahu 

Komunikatif 
Kerja 
sama 

1      

2      

3      

4 
 

     

 

                              Makassar,     Februari 2019  

     

 

         Guru mata pelajaran,                                                                                   

Mahasiswa, 

 

 

 

 Patmawati, S,Pd.                                                                             ANITA 

                                                                                                      105364423 12                                                                

                                                                       

 

 
 

 

 

 



  

  

   

LEMBAR KERJA 

SISWA  I 
 

  

   

Standar Kompetensi : Menggunakan konsep himpunandan diagram ven dalam 

pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar   : Memahami pengertian dan notasi himpunan serta penyajian  

Indikator              : 1. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan 

dan mendata anggotanya 

                                      2. Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan. 

 

 
 

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar!   

   

 ............................................................................................ 

................................................................................................................ 

   ............................................................................................................... 

 

 

                      

***Selamat Bekerja*** 

 

 

Kelomopok :  …………………………. 

Anggota  :  1. ……………………..       4. …..................... 

2. ……………………..        5.......................... 

3. ……………………..        

      . 

     



  

  

   

                   

 

 

 

Lampiran   B 

          B.1  Daftar hadir  

             B.2  aktivitas siswa 

                  b.3  keterlaksanaan  

pembelajaran 
 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

   

DAFTAR HADIR SISWA SMP SOMBA OPU  KABUPATEN GOWA 

TAHUN AJARAN 2016/2017 

Kelas     : VII 

Mata Pelajaran : Matematika 

 

 

No 

 

 

Nama Siswa 

Tanggal Pertemuan 

14 

Febru

ari 

16 

Febru

ari 

 21 

Februa

ri 

23  

Februa

ri 

28 

Februa

ri 

Pre-

test 

I II III Post-

test 

1. Sitti Nur Azizah R           

2. Sitti Nur Ramadhani       a   

3. Hema Fitriani           

4. Muh. Ridwan Agung A   a   S 

5. Sri Wulan           

6. Muh. Azhar jamil     s     

7. Nur Inayah Nasir     a     

8. Sitti Nur Azizah M     √     

9. Aisyah           

10. Hermainun           

11. Nadia Wulandari           

12. Salmia           

13. Yusniana           

14. Anizha Fatisha R           

15. Dian Putri Nur Ashesa   A   a   

16. Ardi ansyah           

17. Dian amelia Putri A         

18. Achsanul Mualif           

19. Nadira           

20. Risky Aditya           

21. Afnerwidyadi Leliarano           

22. Andi Putri Yanti   A a a   

 

 

 

 



  

  

   

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian: 

 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur 

sebagai berikut: 

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran. 

2. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok 

dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok 

dilaksanakan. 

3. Pengamat memberikan kode/cek (√) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas 

siswa yang teramati. 

4. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia. 

Kategori Aktivitas Siswa 

1. Hadir tepat waktu saat proses belajar mengajar belangsung. 

2. Memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran. 

3. Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami. 

4. Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru. 

5. Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS. 

6. Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami kesulitan. 

7. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok di papan tulis. 

Nama Sekolah  : SMP SOMBA OPU 

Kelas : VIIB 

Nama Observer :   

Pokok Bahasan : Himpunan 

Alokasi  Waktu : 2 x 40 Menit 

Pertemuan ke- : 1 



  

  

   

8. Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran (tidak 

memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu teman,  

keluar masuk ruangan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

   

LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS SISWA 

 

 

NO 

 

NAMA SISWA 

ASPEK YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Sitti Nur Azizah R  √ √ √ √ √ √ √  

2 Sitti Nur Ramadhani √ √ √ √ √  √  

3 Hema Fitriani  √  √ √ √ √ √  

4 Muh. Ridwan Agung   √     √ 

5 Sri Wulan √ √ √ √ √ √ √  

6 Muh.  Azhar Jamil   √  √    

7 Nur Inayah Nasir √ √ √ √ √ √   

8 Sitti Nur Azizah M √  √  √  √  

9 Aisyah  √ √ √ √ √ √ √  

10 Hermainun  √ √ √ √ √ √   

11 Nadia Wulandari √ √ √ √ √ √ √  

12 Salmia    √ √ √  √  

13 Yusniana  √ √ √  √ √   

14 Anizha Fatisha √ √   √  √  

15 Dain Putri Nur Ashesa √ √ √ √ √ √ √  

16 Ardi ansyah  √ √ √   √ √ 

17 Dian Amelia Putri  √ √ √ √ √   

18  Achsanul Mualif   √      

19 Nadira  √ √ √ √ √ √   

20 Risky Aditya   √ √   √  

21 Afnerdiyadi Leliarano √ √ √ √ √ √ √  

22 Andi Putri Yanti √ √ √  √    

 JUMLAH 15 15 21 15 18 12 13 2 

Keterangan :  Pertemuan 1. 

1. Siswa hadir tepat waktu sa,at proses belajar mangajar langsung. 

(15 orang). 

2. Memperhatikan saat guru menjelaskan mteri belajar. (15 orang) 

3. Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang diajukan oleh guru 

(21 orang). 

4. Menjawab pertanyaan soal/bantuan  yang diajukan oleh guru    

(15 orang). 

5. Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan 

LKS (18 oarang) 



  

  

   

6. Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami 

kesulitan (12 orang) 

7. Siswa mempersentasikan hasil kerja kelompok dipapan tulis     

(13 orang) 

8. Melakukan aktivitas lain diluar kegiatan pembelajaran (tidak 

memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu 

teman, keluar masuk ruangan, (2 orang) 

                       

 

                                                                 Obsever 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

   

LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS SISWA  

 

NO 

 

NAMA SISWA 

ASPEK YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Sitti Nur Azizah R √ √ √ √ √ √ √  

2 Sitti Nur Ramadhani √ √ √ √ √ √ √  

3 Hema Fitriani  √ √ √  √ √ √  

4 Muh. Ridwan Agung √   √ √   √ 

5 Sri Wulan √ √ √ √ √ √ √  

6 Muh.  Azhar Jamil √ √ √     √ 

7 Nur Inayah Nasir  √ √ √ √ √ √  

8 Sitti Nur Azizah M √ √ √ √ √ √ √  

9 Aisyah  √ √ √ √ √ √ √  

10 Hermainun  √ √ √  √ √ √  

11 Nadia Wulandari √ √ √ √ √ √ √  

12 Salmia  √  √  √  √  

13 Yusniana  √ √ √ √ √  √  

14 Anizha Fatisha √ √ √ √ √ √ √  

15 Dain Putri Nur Ashesa  √ √  √ √ √  

16 Ardi ansyah √  √ √ √ √ √  

17 Dian Amelia Putri √ √ √ √ √  √  

18  Achsanul Mualif √   √    √ 

19 Nadira  √ √ √ √ √  √  

20 Risky Aditya √   √ √ √ √ √ 

21 Afnerdiyadi Leliarano √ √ √  √ √ √  

22 Andi Putri Yanti  √ √ √ √  √  

 JUMLAH 19 17 19 16 20 14 19 4 

 

Keterangan :  Pertemuan 2. 

1. Siswa hadir tepat waktu sa,at proses belajar mangajar langsung. 

(19 orang). 

2. Memperhatikan saat guru menjelaskan mteri belajar. (17 orang) 

3. Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang diajukan oleh guru 

(19 orang). 

4. Menjawab pertanyaan soal/bantuan  yang diajukan oleh guru    

(16 orang). 

5. Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan 

LKS (20 oarang) 



  

  

   

6. Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami 

kesulitan (14 orang) 

7. Siswa mempersentasikan hasil kerja kelompok dipapan tulis     

(19 orang) 

8. Melakukan aktivitas lain diluar kegiatan pembelajaran (tidak 

memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu 

teman, keluar masuk ruangan, (4 orang) 

                       

 

 

 

                                                                                                  Obsever 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

   

LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS SISWA 

 

 

NO 

 

NAMA SISWA 

ASPEK YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Sitti Nur Azizah R √ √ √ √ √ √ √  

2 Sitti Nur Ramadhani √ √ √ √ √ √ √  

3 Hema Fitriani  √ √ √ √ √ √ √  

4 Muh. Ridwan Agung √  √ √   √  

5 Sri Wulan √ √ √ √ √ √ √  

6 Muh.  Azhar Jamil  √   √ √   

7 Nur Inayah Nasir  √ √ √ √ √ √  

8 Sitti Nur Azizah M √ √ √ √ √ √ √  

9 Aisyah  √  √ √ √ √ √  

10 Hermainun  √ √ √ √ √ √   

11 Nadia Wulandari √ √ √ √ √  √  

12 Salmia  √  √ √ √ √ √ √ 

13 Yusniana   √ √ √ √ √ √  

14 Anizha Fatisha √ √ √  √ √ √  

15 Dain Putri Nur Ashesa √ √ √ √ √ √   

16 Ardi ansyah √ √ √  √ √ √  

17 Dian Amelia Putri √ √ √ √ √  √  

18  Achsanul Mualif √   √ √  √  

19 Nadira  √ √ √ √ √ √   

20 Risky Aditya   √ √ √ √ √ √ 

21 Afnerdiyadi Leliarano √ √ √ √  √ √  

22 Andi Putri Yanti  √ √ √ √ √ √  

 JUMLAH 17 17 20 19 20 18 18 2 

 

Keterangan :  Pertemuan 3. 

1. Siswa hadir tepat waktu sa,at proses belajar mangajar langsung. 

(17 orang). 

2. Memperhatikan saat guru menjelaskan mteri belajar. (17 orang) 

3. Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang diajukan oleh guru 

(20 orang). 

4. Menjawab pertanyaan soal/bantuan  yang diajukan oleh guru    

(19 orang). 



  

  

   

5. Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan 

LKS (20 oarang) 

6. Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami 

kesulitan (18 orang) 

7. Siswa mempersentasikan hasil kerja kelompok dipapan tulis     

(18 orang) 

8. Melakukan aktivitas lain diluar kegiatan pembelajaran (tidak 

memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu 

teman, keluar masuk ruangan, (2 orang) 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                   Observer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

   

LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

Nama Sekolah  : SMP Somba Opu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas                : VII 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Hari/Tanggal    : ………….. 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar 

matematika yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut 

pengamat diminta untuk: 

1. Memberikan tanda cek () pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan       

kegiatan mengajar belajar. 

2. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran 

berdasarkan penilaian berikut: 

1. Tidak baik  3. Baik  

2. Kurang baik  4. Sangat baik 

 

 

B. Lembar Pengamatan 

ASPEK PENGAMATAN  Pertemuan 

I.  KEGIATAN MENGAJAR BELAJAR 1 2 3 



  

  

   

A. KEGIATAN AWAL    

Fase 1 :Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa    

1. Guru mangawali pembelajaran dengan salam, mengajak 

siswa berdoa sebelum belajar dan mengecek kehadiran siswa 

4 4 4 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 4 4 4 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 

mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

4 4 4 

B. KEGIATAN INTI    

Fase 2 : Menyajikan Informasi     

1. Guru menyajikan materi tentang himpunan 4 4 4 

2. Guru memberi kesempatan siswa untuk mengajukan 

pertanyaan.  

3 4 4 

Fase 3 : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-

kelompok belajar 

   

1. Guru membagi siswa ke dalam 2 kelompok  yaitu 

kelompok A dan kelompok B.   

4 3 4 

2. Guru membagikan kartu soal kepada kelompok A dan kartu 

jawaban kepada kelompok B.         

4 4 4 

Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar    

1. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus 

mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu 

kelompok lain.  

4 4 4 

2. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 

pasangannya di kelompok B. Jika mereka sudah 

menemukan pasangannya masing-masing, guru meminta 

mereka melaporkan diri kepadanya. 

4 3 4 

Fase 5: Evaluasi    

1. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan 

lain dan siswa yang tidak mendapat pasangan 

memperhatikan dan memberi tanggapan apakah pasangan 

4 4 4 



  

  

   

itu cocok atau tidak. 

2. Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 

kecocokan soal dan jawaban dari pasangan yang 

memberikan presentasi. 

4 4 4 

3. Guru memanggil pasangan berikutnya sampai seluruh 

pasangan melakukan presentasi. 

4 4 4 

C. KEGIATAN AKHIR 
   

Fase 6 : Memberikan penghargaan    

1. Guru memberikan poin pada siswa yang mencocokkan   

kartunya sebelum batas waktu yang diberikan. 

4 4 4 

2. Guru meminta siswa untuk menarik kesimpulan dari 

kegiatan pembelajaran. 

3 4 4 

3. Guru memberikan tugas PR sebagai pengayaan. 
4 3 4 

4. Guru menginformasikan dan mengingatkan siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 

4 4 4 

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 
4 4 4 

Jumlah 66 65 68 

Rata-rata 3,88 3,82 4 

Rata-rata Skor Keterlaksanaan Pembelajaran  

 
                                     

                   
 

 
    

 
                                                                            

  

      =  3,9 

 

 

Makassar,            2017  

Pengamat, 

 



  

  

   

 

 

 

Lampiran c 

             d.1 spss 

              d.2 hasil observasi aktivitas 

            d.3 Hasil respon 

            d.4 angket respon 

 

 

 

 

 

 

 

  



  

  

   

ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL SPSS 

 

1. Deskriptif 

Pretest, posttest, dan gain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistics 

  PRETEST POSTEST GAIN 

N Valid 22 22 22 

Missing 1 1 1 

Mean 42.68 81.86 .6811 

Std. Error of Mean 2.132 2.213 .04230 

Median 43.00 85.00 .7568 

Mode 35
a
 90 .62

a
 

Std. Deviation 10.002 10.380 .19843 

Variance 100.037 107.742 .039 

Range 40 35 .83 

Minimum 20 65 .18 

Maximum 60 100 1.00 

Sum 939 1801 14.99 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

PRETEST 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 1 4.3 4.5 4.5 

25 1 4.3 4.5 9.1 

35 3 13.0 13.6 22.7 

37 1 4.3 4.5 27.3 

38 1 4.3 4.5 31.8 

40 2 8.7 9.1 40.9 



  

  

   

 

 

 

POSTEST 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 65 1 4.3 4.5 4.5 

67 2 8.7 9.1 13.6 

70 1 4.3 4.5 18.2 

72 2 8.7 9.1 27.3 

73 1 4.3 4.5 31.8 

75 1 4.3 4.5 36.4 

80 2 8.7 9.1 45.5 

85 2 8.7 9.1 54.5 

87 2 8.7 9.1 63.6 

88 1 4.3 4.5 68.2 

89 2 8.7 9.1 77.3 

90 3 13.0 13.6 90.9 

100 2 8.7 9.1 100.0 

Total 22 95.7 100.0  

Missing System 1 4.3   

Total 23 100.0   

 

42 1 4.3 4.5 45.5 

43 2 8.7 9.1 54.5 

45 3 13.0 13.6 68.2 

46 1 4.3 4.5 72.7 

47 1 4.3 4.5 77.3 

48 1 4.3 4.5 81.8 

50 1 4.3 4.5 86.4 

60 3 13.0 13.6 100.0 

Total 22 95.7 100.0  

Missing System 1 4.3   

Total 23 100.0   



  

  

   

 

GAIN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid .18 1 4.3 4.5 4.5 

.46 1 4.3 4.5 9.1 

.47 1 4.3 4.5 13.6 

.47 1 4.3 4.5 18.2 

.49 1 4.3 4.5 22.7 

.53 1 4.3 4.5 27.3 

.56 1 4.3 4.5 31.8 

.62 2 8.7 9.1 40.9 

.63 1 4.3 4.5 45.5 

.75 1 4.3 4.5 50.0 

.76 1 4.3 4.5 54.5 

.77 1 4.3 4.5 59.1 

.77 1 4.3 4.5 63.6 

.81 1 4.3 4.5 68.2 

.81 1 4.3 4.5 72.7 

.82 1 4.3 4.5 77.3 

.82 1 4.3 4.5 81.8 

.83 1 4.3 4.5 86.4 

.83 1 4.3 4.5 90.9 

1.00 2 8.7 9.1 100.0 

Total 22 95.7 100.0  

Missing Syste

m 

1 4.3 
  

Total 23 100.0   

 

 

 



  

  

   

 

 

GAIN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid .18 1 4.3 4.5 4.5 

.46 1 4.3 4.5 9.1 

.47 1 4.3 4.5 13.6 

.47 1 4.3 4.5 18.2 

.49 1 4.3 4.5 22.7 

.53 1 4.3 4.5 27.3 

.56 1 4.3 4.5 31.8 

.62 2 8.7 9.1 40.9 

.63 1 4.3 4.5 45.5 

.75 1 4.3 4.5 50.0 

.76 1 4.3 4.5 54.5 

.77 1 4.3 4.5 59.1 

.77 1 4.3 4.5 63.6 

.81 1 4.3 4.5 68.2 

.81 1 4.3 4.5 72.7 

.82 1 4.3 4.5 77.3 

.82 1 4.3 4.5 81.8 

.83 1 4.3 4.5 86.4 

.83 1 4.3 4.5 90.9 

1.00 2 8.7 9.1 100.0 

Total 22 95.7 100.0  

Missing System 1 4.3   

Total 23 100.0   

 

 



  

  

   

 

 

 



  

  

   

2. Inferensial 

a. Uji normalitass 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .130 22 .200
*
 .945 22 .255 

POSTEST .164 22 .127 .933 22 .142 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

b. Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 70                                       

 

T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Posttest 5.361 21 .000 11.864 7.26 16.47 

One-Sample Test 

 Test Value = 0.29                                     

 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

GAIN 9.246 21 .000 .39115 .3032 .4791 



  

  

   

HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SMP 

SOMBA OPU KAB. GOWA KELAS VIIB 

TAHUN AJARAN 2016/2017 

No                    Aktivitas 

Siswa 

     Pertemuan 

I         II       III 
 ̅ 

Persentase

% 

1. Hadir tepat waktu saat 

proses belajar mengajar 

berlangsung. 

2. Memperhatikan saat guru 

menjelaskan materi 

pelajaran. 

3. Mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang 

belum dipahami. 

4. Menjawab pertanyaan/soal 

yang diajukan oleh guru. 

5. Meminta 

bimbingan/bantuan dalam 

mengerjakan soal-soal 

latihan LKS. 

6. Memberikan bantuan 

kepada teman kelompok 

yang mengalami kesulitan. 

7. Siswa mempersentasikan 

hasil kerja kelompak di 

papan tulis.  

  15          19       17      

 

  15          17       17 

 

 

  21         19        20     

 

 15          16        19 

 

  18         20        20      

 

 12          14        18 

 

  13         19        18          

   

   17 

 

16,33 

 

 

20 

 

16,67 

 

 19,33 

 

14,67 

 

16,67 

 

77,27% 

 

     74,23% 

 

 

90,91% 

 

75,77% 

 

87,86%  

 

66,68% 

 

75,77% 

                  JUMLAH   548,49 

8. Melakukan aktivitas lain di 

luar kegiatan pembelajaran 

(tidak memperhatikan 

penjelasan guru, 

mengantuk, tidur, 

mengganggu teman, keluar 

masuk ruangan) 

   2        4          2 2,67 12,14% 

 

Rata-rata Aktivitas Positif 

Siswa     
                                         

                                       
 

 
      

 
 

                                                                                 



  

  

   

ANALISIS DENGAN CARA MANUAL 

1. Analisis Deskriptif 

a. Skor Pretest 

Analisis data deskriptif sebelum diterapkan model pembelajaran 

kooperati tipe think pair share (TPS) pada siswa kelas VIIB  SMP Somba 

Opu Kab. Gowa 

 

 Ukuran Sampel = 22 

 Skor Tertinggi = 60 

 Skor Terendah = 20 

 Rentang Skor = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

= 60 - 20 

= 40 

 

xi fi fi xi xi
2 

fi  xi
2
 

20 1 20 400 400 

25 1 25 625 625 

35 2 70 1225 2450 

37 1 37 1369 1369 

38 1 38 1444 1444 

40 2 80 1600 3200 

42 2 84 1764 3528 

43 2 86 1849 3698 

45 3 135 2025 6075 

46 1 46 2116 2116 

47 1 47 2209 2209 

48 1 48 2304 2304 

50 1 50 2500 2500 

60 3 180 3600 10800 

Jumlah ∑   22 ∑     

     
∑ i

2 
= 25030 ∑    xi

2 
= 42718 



  

  

   

 Nilai Rata-rata   ̅ ̅̅ ̅  

 ̅  
∑      

 
   

∑   
 
   

 
   

  
    

 

 Variansi (S
2
) 

   
 ∑    

 
     

   ∑      
 
     

      
 

 
                

        
 

 
             

   
 

 
     

   
 

                              

 Standar Deviasi 

   √
 ∑    

 
     

   ∑      
 
     

      
 

 √
                

        
 

 √
             

   
 

 √
     

   
 

 √       

       

 



  

  

   

b. Skor Postest 

Analisis data deskriptif setelah diterapkan model pemelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas VIIB SMP Somba 

Opu Kab. Gowa 

xi fi fi xi xi
2 fi  xi

2 

65 1 65 4225 4225 

67 2 135 4489 8978 

70 1 70 4900 4900 

72 2 144 5184 10368 

73 1 73 5329 5329 

75 1 75 5625 5625 

80 2 160 6400 12800 

85 2 170 7225 14450 

87 2 174 7569 15138 

88 1 88 7744 7744 

89 2 178 7921 15842 

90 3 270 8100 24300 

100 2 200 10000 20000 

 Jumlah ∑       ∑       1801 ∑ i
2 

= 84711 ∑    xi
2 
= 149699 

 

 Ukuran Sampel  = 22 

 Skor Tertinggi  = 100 

 Skor Terendah  = 65 

 Rentang Skor  = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

= 100 – 65 

= 35    

 Nilai Rata-rata   ̅ ̅̅ ̅  

 ̅  
∑      

 
   

∑   
 
   

 
    

  
       

 

 Variansi (S
2
) 

   
 ∑    

 
     

   ∑      
 
     

      
 

 



  

  

   

 
                  

        
 

 
               

   
 

 
     

   
 

         

 

 

 Standar Deviasi 

   √
 ∑    

 
     

   ∑      
 
     

      
 

 √
                  

        
 

 √
               

   
 

 √
     

   
 

 √        

        

 

 

 

 

 

 



  

  

   

1. Analisis Inferensial 

Hipotesis yang akan di uji dari hasil penelitian ini adalah ketuntasan 

individu yaitu siswa yang mencapai KKM yang ditentukan oleh sekolah dan 

ketuntasan secara klasikal yaitu persentase jumlah siswa yang mencapai KKM 

setelah diterapkan  madel kooperati tipe think pair share (TPS). 

a. Ketuntasan Individu (Uji t-test pihak kanan) 

Rumus untuk uji t-test satu sampel sebagai berikut: 

  
 ̅    

   ⁄
 

Dimana : 

 ̅ = rata-rata nilai posttest 

   = nilai yang di hipotesiskan yaitu 74,9 

  = simpangan baku (deviasi standar) 

  = jumlah sampel 

Adapaun syarat pengujian hipotesis 

H0 :      

H1 :      

Pengujian dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian rata-rata 

hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui pendekatan model kooperatif 

tipe think pair share. (TPS) Untuk mendapatkan thitung : 

  
 ̅    

   ⁄
 

  
          

        ⁄
 



  

  

   

       

Kriterian Pengambilan keputusan Hipotesis Nol (H0) diterima jika t ≤ t(1-

α) dimana t(1-α) diperoleh dari daftar distribusi t yaitu t(1-α)dengan dk = n-1 dengan 

taraf signifikan yang digunakan α = 0,05. Maka t(0,95)(27)= 1,72. Berdasarkan hasil 

perhitungan manual yang dilakukan di atas menunjukkan thitung = 5,40 sehingga 

thitung> ttabel maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak pada taraf nyata α = 0,05 

dan H1 diterima. 

b. Ketuntasan Secara Klasikal (Uji Proporsi Pihak Kanan) 

Uji proporsi dilakukan untuk mengetahui, apakah hasil belajar siswa 

setelah diajar melalui pendekatan problem posing setting kooperatif mencapai 

ketuntasan klasikal yang ditetapkan ≥ 80 . 

Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H0 :      

H1 :      

Rumus uji proporsi adalah sebagai berikut: 

  

 

 
   

√
        

 

 

Dengan: 

  = jumlah siswa yang mencapai KKM 

   = proporsi ketuntasan klasikal 80% 

  = jumlah sampel 



  

  

   

Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika             dimana          

diperoleh dari daftar normal baku. Untuk            maka H0 ditolak dan H1 

diterima Untuk mendapatkan         digunakan rumus: 

 Zhit =

 

 
   

√
        

 

 

= 

  

  
     

√            

  

 

 = 
         

√          

  

 

 = 
    

√
    

  

 

 = 
    

      
 

 = 
    

    
 

        = 0,75 

Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% diperoleh nilai ztabel= z(0,5-α)= 

1,64, sehingga diperoleh z(0,5-α)= 1,64. Karena zhitung = 0, 75   ztabel = 1,64 maka 

H0 diterima dan H1 ditolak, artinya proporsi siswa yang tuntas   80% dari 

jumlah keseluruhan siswa yang mengikuti tes. 

 

 

 



  

  

   

Angket Respon Siswa terhadap Pelaksanaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

(TPS) 

 

 

 

 

 

A. PETUNJUK  

1. Berilah tanda cek () pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan 

penjelasan/alasan Anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat 

yang disediakan. 

2. Respon yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar. 

 

No. 

 

Pertanyaan  

 

Ya Tidak Alasan 

1. Apakah Anda menyukai pelajaran 

matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe  Think Pair 

Share (TPS) 

   

2. Apakah Anda menyukai cara mengajar yang 

diterapkan guru dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

   

3. Apakah dengan  model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat 

membantu dan mempermudah Anda 

memahami materi pelajaran matematika? 

   

4. 

 
Apakah Anda menyukai kartu soal/jawaban 

yang digunakan pada saat pembelajaran 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

   

Nama  : 

Nis  : 

Kelas  : 



  

  

   

Think Pair Share (TPS) 

5. Apakah Anda menyukai proses belajar 

mengajar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share(TPS) 

   

6. Apakah rasa percaya diri Anda meningkat 

dalam mempresentasikan kartu soal/jawaban 

yang diberikan dalam pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

   

7. Apakah Anda termotivasi untuk belajar 

matematika setelah diterapkan  model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share  (TPS) 

   

8. Apakah Anda merasakan ada kemajuan 

setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

   

 

B. Saran-Saran: 

………………………………………………………………………………………………………………………..………………

……………………………………………………………………………………………………………..…………………………

………………………………………………………………………………………………..………………………………………

……………………………………………………………………………………..…………………………………………………

………………..............................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

.......................................... 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

   

ANALISIS ANGKET RESPON SISWA 

No. 
Aspek yang ditanyakan Frekuensi Persentase (%) 

Kategori Ya Tidak Ya Tidak 

1 

Apakah anda menyukai pelajaran 

matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) 

20 2 90,91% 9,09% 

2 

Apakah anda menyukai cara mengajar 

yang diterapkan guru dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) 

21 1 95,45% 4,55% 

3 

Apakah dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think pair share (TPS) 

depat membantu dan 

mempermudahkan anda memahami 

materi pelajaran  

12 11 54,55% 50% 

4 

Apakah anda menyukai  jawaban yang 

digunakan pada saat pembelajaran 

melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) 

15 7 68,18% 31,82% 

5 

Apakah anda menyukai proses belajar 

mengajar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) 

17 5 77,27% 22,73% 

6 

Apakah rasa percaya diri anda 

meningkat dalam mempersentasikan 

soal/jawaban yang diberikan dalam 

pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) 

16 6 72,73% 27,27% 

7 

Apakah anda termotivasi untuk belajar 

matematika setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) 

20 2 90,91% 9,09% 

8 
Apakah anda merasakan ada kemajuan 

setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

19 3 86,36% 13,64% 

Jumlah   636,36  

 

Rata-rata jawaban aspek positif     siswa 
                                       

                               
 

            
      

 
 = 94,36 % 

 

 



  

  

   

 

 

 

 

       Lampiran d 
 

                     C.1 hasil lks 

                     C.2  pretest 

    c.3 postes test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

   

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 

 

Sekolah      :  SMP Somba Opu Kab. Gowa 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan  : Himpunan 

Kelas/semester   : VII/ Genap 

Waktu       : 80 menit 

 

Kompetensi Dasar Indikator 
Nomor 

Soal 

Bobot 

Soal 

Bentuk 

Soal 

4.1 Memahami 

pengertian dan 

notasi himpunan 

serta penyajian 

 

 Menyatakan masalah sehari-hari 

dalam bentuk himpunan dan 

mendata anggotanya. 

 Menyebutkan anggota dan buka 

anggota himpunan 

 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

  

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

Essay 

 

 

 

Essay 

 

 

4.2 Memahami konsep 

himpunan 

 Menentukan himpunan bagian 

dari suatu himpunan. 

 Menentukan banyak himpunan 

bagian dari suatu himpunan 

3 30 essay 

 

 

 

 

 

  



  

  

   

                        

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII/Ganjil 

Pokok Bahasan   : Himpunan 

Waktu          : 2x40  menit  

Petunjuk: 

1. Tulislah Nama, Kelas, dan NIS Anda pada tempat yang tersedia 
2. Bacalah dengan seksama setiap soal yang diberikan. 
3. Jawablah terlebih dahulu soal yang dianggap mudah. 
4. Periksalah dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan 

 

SOAL: 

1. Misalkan  P  = [ bilangan asli kurang dari 11 ] dan Q [2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 

16]. Tentukan anggota P   ∩   Q. 

2. Sebutkan pernyataan mana yang merupakan himpunan dan yang bukan 

merupakan himpunan pada pernyataan berikut ini? 

a. Gugusan planet tata surya. 

b. Kumpulan makanan enak. 

c. Kumpulan bilangan cacah yang kurang dari 4. 

3.  Di tentukan P =  [ 2, 3, 5 ] dan Q = [1, 2, 3, 4, 5] pernyataan  manakah 

yang benar  jelaskan : 

a. P  Himpunan semester Q 

b. Q himpunan semester dari 
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ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN 

 

NO 

 

Alternatif Jawaban 

 

 

Skor 

1. Misalk : P [Bil asli kurang dari 11] dan Q [ 2, 4, 6, 8, 10, 

12, 14, 16] tentukan anggota P ∩ Q. 

Penye: 

 

P  =  [1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 ] 

Q =  [ 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16 ] 

P ∩ Q = [ 2, 4, 6, 8, 10 ] 

 

 

 

 

30 

2.  Sebutkan pernyataan mana yang merupakan himpunan: 

a. Gugusan planet tata  surya. 

b. Kumpulan makanan enak. 

c. Kumpulan bilangan cacah yang kurang dari 4. 

 

Penye: 

 

a.   Pernyataan merupakan himpunan karena anggota-

anggotanya         dapat di sebutkan, antara lain, bumi, 

mars, pluto, dan sebagainya 

b.   Bukan merupakan suatu himpunan, karena makanan 

enak   menurut seseorang belum tentu enak menurut orang 

lain dengan kata lain, objek tidak terdefinisi dengan jelas. 

c.   Merupakan himpunan, karena anggotanya dapat di 

sebutkan yaitu: 0, 1, 2, dan 3. 
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3. Di tent P [ 2,3,5] dan Q [1, 2, 3, 4, 5 ] jelaskan. 

a. P himpunan semester Q 

b. Q himpunan semester dari P 

Penye: 

a. P himpunan semester dari Q pernyataan salah 

karena pada anggota Q yaitu 1 dan 4 tidak termuat 

dalam P jadi himpunan P bukan himpunan 

semester Q. 

b. Q himpunan semester dari P dalam pernyataan 

benar karena semua anggota P termuat dalam 

himpunan Q. 
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Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII/Genap 

Pokok Bahasan   : Himpunun 

Waktu          : 2x40 menit  

Petunjuk: 

5. Tulislah Nama, Kelas, dan NIS Anda pada tempat yang tersedia 
6. Bacalah dengan seksama setiap soal yang diberikan. 
7. Jawablah terlebih dahulu soal yang dianggap mudah. 
8. Periksalah dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan 

 

SOAL: 

1. N adalah himpunan nama-nama bulan dalam setahun yang di awali dengan 

huruf C nyatakan N dalam notasi himpunan. 

2. Nyatakan himpunan berikut dengan menggunakan tanda kurung awal : 

a. A adalah himpunan bilangan cacah kurang dari 6 

b. P adalah himpunan huruf-huruf vocal 

c. Q adalah himpunan tiga binatang buas. 

3. Diketahui : 

A = [ bilangan asli ≤ 5 ] dan B = [ bilangan 3 dan 7 ] tentukan  A     B 
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ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN 

NO Alternatif jawab Skor 

1.  N adalah himpunan nama-nama bulan dalam setahun  

yang dengan  C nyatakan N dalam notasi himpunan. 

 

Penye: 

 Nama-nama  bulan dalam setahun adalah Januari, 

Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, 

September, Oktober, November, dan Desember, karena 

tidak ada nama bulan yang diawali  dengan huruf C 

maka, N adalah himpunan kosong ditulis N =  1 atau  C 

= 0 
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2. Nyatakan himpunan berikut: 

a. A adalah himpunan bilangan cacah kurang dari 6. 

b. P adalah himpunan huruf-huruf  vokal. 

c. Q adalah himpunan tiga binatang buas. 

Penye: 

a. A adalah  bilangan cacah kurang dari 6 

Anggota himpunan bilang cacah kurang dari 6 

adalah 0, 1, 2, 3, 4, 5 

 Jadi, A = [ 0, 1, 2, 3, 4, 5]. 

b. P adalah himpunan huruf-huruf vokal 

     Anggota himpunan huruf-huruf adalah 

sehingga ditulis P = [ a,e, i, o,u ].  

c. Q adalah himpunan tiga binatang baus. 

Anggota himpunan  binatang buas antara lain: 

    Jadi : Q [ Harimau, singa, srigala ] 
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3 Dik: A [ bilang asli ≤ 5 ] dan B [ bilangan 3 dan 7 ] 

tentukan  

A ∩ B. 

Penye: 

A = [ 1,2,3,4,5 ]  dan B [ 4, 5, 6] 

    Karena 4 dan 5 adalah anggota himpunan A sekali 

menjadi anggota  B maka A ∩ B = [ 4, 5] 
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    NILAI PEROLEHAN SISWA = skor perolehan× 100                                                               

                                                          Skor maksimal (100) 

 

 

 



  

  

   

 

 

 

 

 

 

Lampiran E 

                               e.1 dokumnetasi 

                        e.2  persuratan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

   

DOKUMENTASI 
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POWER POINT 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi ini 

menuntut setiap manusia untuk siap menghadapi persaingan. Untuk dapat 

bersaing dan bertahan maka harus memiliki kualitas sumber daya manusia yang 

baik. Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Kesadaran tentang pentingnya pendidikan telah mendorong 

berbagai upaya dan perhatian seluruh lapisan masyarakat terhadap setiap 

perkembangan dunia pendidikan. 

Salah satu tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam  adalah untuk 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, 

mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, 

profesional, bertanggung jawab, dan produktif serta sehat jasmani dan rohani. 

 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di setiap jenjang 

pendidikan yang memilki peranan penting dalam meningkatakan kompetensis dan  

intelektual peserta didik. Dengan belajara matematika maka peserta didik dapat 

berpikir logis, kritis, kreatif, memiliki kemampuan mengaplikasikan konsep-

konsep dasar matematika pada pelajaran lain maupun pada pelajaran itu sendiri 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


